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PRAKATA

/rnhan telah menghadirkan jodoh untuk siapa saja yang
dikehendaki-Nya. Prosesnya adalah rahasia Allah Swt.
Banyak ikhtiar yang harus dilewati. Doa pun kan mengalir
setiap saat. Sabar, sabar, dan sabar ketika meraih jodoh se-
suai pilihan-Nya. Jodoh tentu tidak datang begitu saja. Ske-
narionya dikendalikan oleh Sang Pencipta.

Menjalani hidup ini tidaklah selalu mulus. Godaan dan co-
baan hidup mewarnai kehidupan. Hikmahnya, kita perlu ba-
nyak belajar dan berjuang untuk yang terbaik. Jodoh belum
kunjung datang, gagal menikah, perceraian menjadi kepu-
tusan akhir dan ragam fenomena lainnya bisa saja terja-
di dalam kehidupan ini. Apa pun yang terjadi dalam hidup
Anda adalah bagian dari wujud ikhtiar ibadah karena Allah
semata. Allah Maha Mengetahui bagaimana cara menya-
yangi umat-Nya di luar kemampuan kognitif kita.

Pernikahan adalah puncak kebahagiaan setiap orang. Su-
asana hidup baru terlahir sebagai sosok suami istri. Gores-
an hidup rumah tangga tentu akan mengalir penuh warna
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suku ini dilengkapi dengan responden lijong’ Pasang,
yang telah menikah, tip, dan kU'VT‘PU'h'Jn'kISGh nyatq hidun
~umah tangga sebaga bentuk motivasi nyata bag; i

saja yang ingin menikah. Penulis berharap, setelah Memp.
ca buku ini, pandangan dan wawasan kita bertambah terpy.

ka untuk siap menikah.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan pada kedugq orang.
tua, suami, anak, saudara, dan teman-teman atas dorongq
semangat, motivasi, dan kesediaan berbagi pengalaman p;.
dup pada penulis. Semoga buku ini dapat memberikan pq-
nyak manfaat.
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TESTIMON!

“Nikah atau menikah adalah salah satu fitrah manusia. Ar-
tinya, yang namanya manusia dipastikan punya keinginan
untuk menikah. Akan tetapi, tidak sembarang orang dapat
melakukan pernikahan, sebab akan banyak konsekuensi
yang harus dihadapi, antara lain; ekonomi, tanggung jawab,
kesetiaan, dan lain-lain. Oleh karena itu, kita perlu memi-
liki wawasan yang mendalam tentang pernikahan sebelum
menjalaninya. Buku yang berjudul Yuk, Siap Nikah?! ini pen-
ting dibaca karena dipandang dapat memberikan bekal bagi
siapa saja yang akan melakukan pernikahan dan juga bagi
yang ingin memperbaiki kualitas kehidupan rumah tangga.’

— Dr. Endang Surahman, MA.

Ketua Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Al Islam
dan Muhammadiyah (LPP AIKA) UHAMKA

’ .

L] ¥ l)
(Y L
‘“v‘z.



Yuk, Siap Nikahf!

mperkahan adalah ibadah yang suci. Setiap oran
apkan |-w_miknl1r_m such it menjadi ner {J Pas.
Mikq

idah, dan warahmah. Mela|y; 1, k an
U ;

Uin:

ni

In

i menghat
vang sakinah, MawWac
lis menjabarkan rohasia agar pernikahanmy

SEmO

pent
ddah, dan warahmah. Selamat m
; :
€mbacq)r

sakinah, mawad

senul — Wildan fy,,
enulis buku Aku Rindy Men'kdy
I Qh




BUABT

KenapalHarusiMenikahZ

iklus kehidupan kian berganti. Masa pertumbuhan ma-
énusfa terus berkembang. Masa kanak-kanak adalah
masa pengalaman yang menyenangkan. Memasuki masa
remaja, mereka berusaha mencari sesuatu hal yang me-
mang sesuai dengan dirinya dan keinginannya (Sarwono,
2006). Ketika dewasa dituntut untuk melaksanakan tugas-
tugas perkembangan sesuai usianya yang salah satunya
adalah mulai bekerja dan menemukan calon pasangan hi-
dup (Havighurst dalam Dariyo, 2003). Pada akhirnya, kita
hidup tidak sendiri bukan? Tuhan telah menciptakan hidup
berpasang-pasangan. Pernikahan adalah pintu rezeki. Ti-
dak percaya? Dalam Al-Quran, Allah menjanjikan, “Dan
nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di anta-
ra kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari
hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan.
Jika mereka miskin, Allah akan memberikan kemampuan
kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui” (QS. An-Nur: 32)
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Mengapa menikah menijadi kewajiban dalam membent,
keluarga yang Islami? Alasan-alasannya akan dibahas pad,

bab berikut ini:

A. Alasan-alasan Mengapa Kita Harus Menikah
dan Berkeluarga dalam Islam

Islam telah memberi aturan yang paripurna dalam mewa-
kili kehidupan manusia. Salah satunya terkait tentang per-
nikahan. Islam telah memberikan pandangan-pandangan
tentang pernikahan yang berdasarkan pada kandungan Al-
Quran. Yang pertama, dalam suatu ikatan pernikahan, Allah
telah menjadikan suami istri saling mencintai dan berkasih
sayang. Inilah yang tercermin dalam firman Allah Swt.:
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‘Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya Jjalah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, su-
paya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Se-
sungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir” (QS. Ar-Rum: 21)

Pernikahan menjadi tujuan hidup yang paling penting da-
lam membentuk keluarga. Mencintai dan dicintai dapat ter-
bentuk dalam suatu pernikahan yang hakiki. Hidup tidak
akan terasa sepi. Arus perhatian kan terus mengalir. Sung-
guh, pernikahan membuka keberkahan seperti yang Allah
janjikan.

Hidup adalah perjalanan. Pernikahan pun merupakan ba-
gian dari perjalanan hidup yang membutuhkan proses
pembelajaran. Mulai memasuki jenjang pernikahan, awal
pernikahan hingga akhir hayat pernikahan. Masalah pas-
ti muncul kapan saja. Masalah tidak mengenal usia, sta-
tus, kalangan junior, maupun senior. Masalah pada tingkat
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Kedua, menikah menjadi kewajiban umat muslim yang 4;.
perintahkan oleh Allah Swt., dan rasul-Nya. Dalam firmgqy

Allah Swt.:

*... Maka kawinilah wanita-wanita yang kamu senangi: duo
tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan du;

pot berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja.” (QS. An-
Nisa: 3) |
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mh;{gof:; :;e;tkohljuga merupakan ajaran yang telah dicon-

e Oe Ar;abl dan rqsul untuk diikuti umat Islam. Dalam
gan Al-Quran dinyatakan sebagai berikut;
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sebelum kamu dan Kamy memberikan kepada mereka Jjs-

tre-ister dan Aeturunan” (Q5. Ar-Ra'd 58). Di antara sabda
Rasulullah saw,, tentang menikahy adalah: “Wahai para pe-
antara kalion yang telah mampu, maka hen-

A ik von el i
dakiah ta menikah!" (HR. Imam Al-Bukhari dan Muslim)

muda, sigpa di

Keempat, tujuan pernikahan adalah untuk menjaga diri dan
memelihara kehormatan. Banyak kasus dan permasalahan
sosial yang menyoroti tentang bahayanya pergaulan bebas,
hubungan seksual di luar pernikahan, penjualan perempu-
an, pelecehan seks, dan masih banyak modus lainnya.

Dalam hal ini, Rasulullah saw., telah bersabda: “Wahai para
pemuda, siapa di antara kalian yang telah mampu, maka
hendaklah ia menikah! Karena sesungguhnya menikah itu
akan menjaga pandangan dan memelihara syahwat farj”"
(HR. Imam Bukhari dan Muslim). Dalam hadis lain: “Allah
berhak menolong tiga golongan: orang yang berjihad di ja-
lan Allah, hamba mukatab yang ingin membayar harga
tebusannya, dan orang yang menikah dengan tujuan un-
tuk dapat memelihara kehormatan dirinya” (HR. Imam At-
Tirmidzi, 1bn Hibban, dan Al-Hakim). Jelaslah bahwa Islam
telah sempurna mengatur pentingnya pernikahan bagi
kaum muslim.
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“Wehai manusia bertakwalah kepada Rabbmu yang telah

menciptokan kalian dari diri yang satu. Dan Allah mencip-
on daripadanya istrinya dan dari keduanya memperkem-

bangbickkan loki-laki dan perempuan yang banyak, dan

be;f-zakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kalian

saling meminta dan jagalah silaturahmi.” (QS. An-Nisa )

g akan

Tujuon menikah tidak hanya saling berkasih sayan
k-anak

tetopi juga mengemban amanah membimbing ana
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sebagai generasi penerus yang saleh dan salihah di bawah
lindungan=Nya,

Ketujuh, menikah juga sebagai bentuk bakti kepada orang-
tua. Bisa menikah adalah impian semua orang. Orangtua
juga mempunyai harapan besar agar anak-anaknya bisa
mandiri, menikah, dan bahagia. Memiliki menantu yang
saleh dan salihah serta menghabiskan waktu dengan cucu
merupakan kebanggaan setiap orangtua.

Kedelapan, dampak pernikahan adalah dapat memperluas
kehidupan sosial. Sejatinya, pernikahan tidak hanya perte-
muan satu orang laki-laki dengan satu orang wanita. Akan
tetapi, pernikahan adalah pertemuan dua keluarga besar
yang berbeda latar belakangnya, pertemuan dua suku, bu-
daya, dan banyak perbedaan lainnya.

Kesembilan, pernikahan secara langsung dapat menum-
buhkan rasa keibuan dan keayahan. Bagi seorang wanita
ini akan menumbuhkan kecintaan pada anaknya, sehingga
membuat dia tetap bahagia saat mengandungnya, saat me-
lahirkan, menyusui, dan merawatnya hingga besar. Begitu
juga bagi kaum laki-laki saat menjadi ayah akan menum-
buhkan komitmen dan rasa tanggung jawab untuk menaf-
kahi anak dan istrinya.
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Sementara indikast seorang

Semangat hekerja mencari nafkah untuk keluarganyg
Vieniadikan hidup lebih produktif '
3ekeria untuk ibadah

Menjadi lebih berhati-hati dalam berpikir, berbicara, ber-
sikap, dan mengambil keputusan
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Kesepuluh, Allsh memberikan jaminan surga bagi setiap
keluarga yang benar-benar membangun kehidupan rumah
tangganya dengan tuntunan Al-Quran, berpedoman pada
sunafl Rasululloh, don bercita-cita menggapai rida Allah
Swit. Sebagoimana dalam firman Allah Swti:x

Yoitu surgo Adn, mereka masuk ke dalomnve bersama
Qrong yong saleh dari nenek moyangiye, dan enek cucunye,
o P,Um malatkal masik ke lenpat-tempet mereka dari
berbagai pintu” (05, Ar-ii ' 2%) PR g
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Pada akhimya, menikah adalah bagian dari ibadah kepa-
da Allah Swt. Dalam menjalani kehidupan berumah tang-
ga perlu melaksanakan kewajiban kegiatan beribadah agar
terhindar dari dosa-dosa. Flrman Allah Swt.: “Dan perintah-
kaniah keluargamu mendirikan salat dan bersabarlah da-
lam melaksanakannya.” (QS. Thaha: 132)

Tentu masih banyak lagi alasan mengapa harus menikah.
Namun, paparan di atas sudah dapat menggarisbawahi
pentingnya membangun mahligai pernikahan. Jadi, jika
keraguan masih tersimpan di dalam hati, cobalah luruskan
niat untuk menikah. Niatkan menikah untuk memenuhi pe-

rintah Allah Swt., mengikuti sunah Rasulullah saw., dan me-
nyenangkan hati orangtua.

8. Menikah Itu Menyehatkan?

Siapa yang tidak ingin hidup sehat dan bisa menikah? Indi-
kator hidup sehat tidak hanya dapat menjaga pola makan
dan mengonsumsi nutrisi yang sehat, akan tetapi juga me-
lengkapi hidup dengan pernikahan. Dalam buku, Happy Pa-
renting yang ditulis oleh Novita Tandry, ia mengungkapkan
bahwa penelitian telah menunjukkan, kekuatan cinta ter-
nyata dapat memberikan manfaat kesehatan:
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1. 1arang berobat ke dokter |

. Lebih jaron® \a menikah lebih jarang berobq ., |
Orang-0rany ..v-‘lll',;:,n w(I|<Il" yang lebih singkat muﬁ-orku ’
ter dan nmm.lni' ,-dW“" inap di rumah sakit. Om”%r&]
vang memiliki hubungan harmonlj memiliki kesehgmn
\"0@ lebih terpelihara. Sebab kehadiran pasangan Mem.
puat Anda lebih peduli pada kesehatan.

2 Lebih jorang mengalami depresi
serdasarkan laporan US Health and Human Services
pernikahan yang harmonis dapat mengurang; tingkat
depresi pada pria maupun wanita.

3. Hubungan yang bahagia lebih aman dari rasa cemaqs
Para ilmuwan dari State University of New York dj Stony
Brook menggunakan pemindaian MRI1 untuk melihat otqk
orang yang sedang jatuh cinta. Dalam hubungan jangka
panjang, bagian otak yang berkaitan dengan ikatan sosi-
al menjadi lebih aktif, sedangkan otak yang berhubungan
dengan timbulnya rasa cemas justru menurun.

4. Lebih jarang mengalami flu
limuwan di Carniege Mellon Unversity menemukan bah-

Wa orang-orang yang menunjukkan emosi positif lebih
jarang sakit kendati mereka terkena virus flu.

harus menjala

menyéhatian /2525/menikahlah-dengan-bahagia-karena-:tu-
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Kenapo Harus Menikah?

5. Hidup lebih lama

Penelitian dari National Health Interview Survey menun -

jukkan bahwa orang-orang yang tidak menikah memiliki

kemungkinan 58% lebih cepat meninggal dunia ketim-
bang mereka yang menikah.

Manfaat pernikahan menurut William Farr, ahli epidemiolo-
qi Inggris, dia pernah melakukan penelitian mengenai hu-
bungan antara penikahan dan kesehatan pria tahun 1858.
Menurut Farr, dengan menikah akan membuat kadar hor-
mon stres kortisol pria berkurang, sehingga mengurangi
kemungkinan terkena penyakit kronis dan membuat sese-
orang hidup sehat lebih lama. Hormon kortisol bisa mem-
percepat pembentukan plak arteri yang nantinya mengarah
pada penyakit aterosklerosis dan jantung.

Hasil studi tahun 1996 yang berjudul Marital Status and
Mortality: The Role of Health juga menyebutkan mengenai
hubungan antara menikah dan kesehatan laki-laki. Disebut-
kan bahwa laki-laki menikah berusia 50-70 tahun memiliki
tingkat kematian yang lebih rendah dibandingkan dengan
orang yang tidak menikah. Hal ini karena laki-laki yang su-
dah menikah cenderung lebih sedikit terlibat dalam perilaku
berisiko seperti mengonsumsi alkohol dan juga tidak mera-
wat diri. Selain itu, jika ia sudah memiliki anak akan lebih
jauh berperilaku sehat.




Vuk, Slap Nikah!!

Jynamics Institute juga Menye
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hatan lain bagi pria dan wapj,

faal kes€ o
mikahan yang sehat. ;

Tambuhu!
«L‘uwmuh man

beradd dalam pe

1. Bagi wanita
Hubungan ya

Lebih sehat secara emosional
Lebih sejahtera
sedikit sekali yang menjadi korban kekerasap 4

ng lebih memuaskan

mestik
Cenderung tidak mencoba upaya bunuh diri

Menurunkan risiko penyalahgunaan obat dan qk.

hol
. Memiliki hubungan yang lebih baik dengan anq-

anak
2. Bagi pria
« Hidup lebih lama
« Lebih sejahtera
«  Peningkatan stabilitas dalam pekerjaan
+ Lebih sehat secara emosional
* Upah lebih tinggi
‘ Turun'nya risiko penyalahgunaan obat dan alkohol
* Memiliki hubungan yang lebih baik dengan anak-
anak
* Lebih puas soal hubungan seksual
Sangat jarang melakukan tindakan kekerasan
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Fehapo Hatus Menikah?

RBerdasarkan mantaat tersebut df atas, hasil medis bisa
membuktikan bahwa pemikahan dapat menqgurangi stres,
meninakatkan Kuahitas tidur, memperkecil risiko sakit kepa-
la, menjaga tubuh dari flu, memancarkan aura muda, dan
mampu mencegah kram. Menurat riset, orang yang terikat
tali pernikahan cenderung memiliki kesehatan secara fisik,
psikologi yang lebih baik daripada mereka yang tidak meni-
kah.

Pada dasamya menikah bisa sebagai obat sehat alami ka-
rena kandungannya cinta, perhatian, dan kasih sayang.
Apalagi bila pernikahan dijalani dengan ikhlas dan sabar.
Menjalani hidup berumah tangga memang tidak mudah.
Namun, pernikahan seyogyanya dapat memberikan kita
kebahagiaan dan kekuatan cinta yang melahirkan banyak
manfaat kesehatan.

Cinta adalah anugerah. Pernikahan tidak akan ada bila ti-
dak ada cinta. Kata cinta bisa meluluhkan hati kaum Adam
dan Hawa. Cinta pula bisa membuahkan pernikahan yang
bahagia. Dengan cinta, hati yang keruh menuai senyuman.
Gangguan stres menuai ketenangan. Hidup pun bisa le-
bih bergairah. Jadi, menikahlah dengan memiliki rasa cinta
yang dapat memberi kesehatan lahir dan batin.
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C. Perseps! Menikah Menurut Opini Lajang

persabda dalam hadis yang dirjy,,,
Jieh Abu Daud: “Barangsiapa memberi karena Allap, men,

i oo : q
ah mencintal karena Allah, membenci karep,, Py k
Allah, maka sempurnalah iman nva? h

Rasulullah saW. yﬂfkqn
kerena All
dan menikah karend
g adalah status bagi yang belum meniqp, o
Jan. Apakah Anda ingin menikgh dap
mengapa harus menikah? Mungkin Anda belum may Sefiu.
untuk memikirkannya. Atau Anda mungkin sudah siap m,.
~ikah, tapi jodoh belum datang. Tentu banyak alasan dan p;.
lihan kapan menikah buat Anda yang masih lajang. Beriky
ini beberapa pendapat responden tentang alasan harus me.

nikah:

Status lajan i
punya banyak pilil

1. Sanjaya, 27 tahun, karyawan
“Mengikuti sunah rasul, memperoleh pahala, ingin me-
miliki keluarga dan keturunan.’

2. Riyanto, 23 tahun, karyawan
“Karena di dalam Islam, menikah itu wujud penyempur-
naan ibadah karena Allah semata.’

3. Willy, 19 tahun, karyawan
“Ingin perubahan!

4. Ahmad, 20 tahun, karyawan
“Ya, untuk mendapatkan keturunanlah”
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Kenapoa Hatrus Menikah?

Amalia, 20 tahun, karyawan

"Untuk memperoleh keturunan”

Hasbi, 19 tahun, karyawan

“Untuk memiliki generasi penerus. Pernikahan dianggap
simbol sukses

Radit, 23 tahun, mahasiswa

"Karena merupakan kewajiban ibadah kepada Allah Swt”
Dwi, 23 tahun, mahasiswa

"Harus menikah untuk memperoleh teman hidup dan
menghindari fitnah.

. Rasti, 22 tahun, guru

‘Karena manusia diciptakan berpasang-pasangan. Saya
pikir menikah itu dapat menenteramkan hati, mem-
buat seseorang merasa aman, khususnya perempuan
yang telah menemukan sosok yang bisa melindungi dan
membimbingnya.”

Cahya, 25 tahun, dosen

“Karena menikah adalah wujud kasih sayang nyata ma-
nusia yang ditakdirkan laki-laki dan wanita untuk hidup
bersama. Selain itu, menikah itu untuk melanjutkan ga-
ris keturunan manusia.’

Ragam usia, ragam opini. Lajang tumbuh mengikuti masa
perkembangan usianya. Ketika lajang cukup usia untuk
menikah, cinta mulai hadir dalam hidupnya. Ibarat buah
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cocara gans e perseps lajgng i Olos(?n Untuk
: "k untuk mencapatl kesempurnaan ibadgh kep'
mengikuti cunah rasul, tak lepas dari hidj‘
an, dan memperoleh garis Ketur,,
enerus bangsa. Pada umumnya, mErekz
tang pentingnya suatu pernikahan, 1,
berarti bahwa lajang «ak ingin hidup sendiri. Cinta menjoq
gmat penting dalam melangsungkan kehidupan umat mq.
nusia. Seisi alam semesta tercipta berpasang-pasangan,
kehidupan di dunia juga akan dapat berlanjut dan berkenm.
bang dari keturunan makhluk hidup yang selanjutnya. Olef
carenanya, Allah Swt., telah menitipkan cinta sebagai ame-
nah hidup sepenuhnya pada manusia yang memiliki ciptq,
karsa, dan rasd.

do Allah SWt.
bﬂmsang—posnng
sebaga gcnerosi p
telah menyadari ten

Tuhan telah mengatur jodoh dengan jalan yang berbeda-
beda. Jodoh pun diciptakan begitu beragam. Tuhan Maha
Mengetahui apa yang terbaik untuk umatnya. Pernikahan
merupakan kesempurnaan ibadah kepada Allah Swt. Dalam
firman-Nya: “Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan mant-

sia kecuali hanya untuk beribadah kepada-Ku! (@5 AdE
Dzariyat: 56)




Kenhopo, Hotus Menikah?

Kehidupan manusia ters herkembang mengikuti perubah-
an zaman. Teknologi cangqily lercipta memberi kemudah-
an. Persaingan alobal semakin ketat dan kompetitif. Kondisi
seperti ink menuntut kita untuk memilik| keterampilon yang
mampu bersaing dan berkompetisi dengan kemajuan za-
man.

Sebagar generasi lajang yang siap menikah tentu memer-
lukan persiapan yang matang dalam menyempurnakan
sunah rasul. Memperoleh pendidikan tinggi dan berkarier
bagus menjadi cita-cita setiap orang. Namun, kesuksesan
datang bergantung pada ketekunan dan semangat hidup
seseorang. Harus menikah tidak cukup sekadar modal cin-
ta bukan? Jawabannya terletak pada prinsip Anda masing-
masing. Jodoh memang menjadi rahasia Allah semata. Siap
atau tidak siap bergantung pada kehendak Allah Swt. Na-
mun, tak ada salahnya Anda mulai memupuk bibit produktif
Anda selagi dini dan dapat Anda petik hasilnya di kemudi-
an hari. Galilah potensi diri dan juga ciptakanlah seoptimal
mungkin produktivitas Anda dengan berkarya, menabung,
meningkatkan pengetahuan keagamaan, dan membiasa-
kan hidup sehat. Apa yang Anda tanam akan dapat Anda ra-
sakan hasilnya. Hal itu dapat membantu bekal masa depan
Anda, khususnya untuk memenuhi kemantapan Anda meni-
kah kelak. Wallahu'alom bishawab.
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SiapkahlMenikah’

"Menkahiah dengan penuh keyakinan kepada Allah dan
hagrapan akan rida-Nya, Allah pasti akan membantu
clan memberkah"

(HR. Thabarni)

ndikator utama menikah adalah memiliki rasa cinta.

Pernikahan tak akan mungkin terjadi bila belum menu-
ai cinta satu sama lain. Urusan cinta memang unik dan fe-
nomenal. Lalu bagaimana rasanya jatuh cinta? Sungquh tak
dapat diutarakan dengan kata-kata. Cinta terlahir alami.

Kita hidup sebagai makhluk sosial dan ditakdirkan hidup
berpasang-pasangan. Setiap orang ingin diperhatikan, di-
hargai, dicintai, dan mencintai. Menikah bukanlah urusan
yang mudah. Banyak proses yang harus dilewati. Namun,
menikah adalah proses akhir perjuangan melepas belenggu
lajang. Urusan jodoh tak semudah bertepuk sebelah tangan.
Diawali dengan perkenalan, menjalani proses hubung-
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Sinpkah Menikoh?

Kedua, bisa menyakinkan orangtua dan calon mertua. Rida
Allah Swt., datangnya dari rida orangtua. Kunci utama bisa
menikah adalah dari orangtua, Dialah yang lebih mema-
hami dan tahu kapan anaknya pantas atau tidak untuk be-
rumah tangga. Apalah artinya cinta bila belum mendapat
restu orangtua. Setelah orangtua, kunci kedua adalah dari
calon mertua. Dalam hal ini, komunikasi yang baik, tulus,
dan ikhlas dapat membuka pintu jodoh Anda. Selain itu, ca-
lon mertua juga tentu akan menquji Anda dengan berbagai
cara, apakah pantas dia mengamanahkan tangqung jawab
putrinya kepada Anda. Semua orangtua pasti sangat hati-
hati agar anaknya benar-benar mendapat pendamping hi-
dup yang baik di dunia dan akhirat. Gimana, siap? Kalau ini
sudah bisa berarti Anda sudah siap dengan kriteria kedua.

Ketiga, punya dana yang cukup. Kata orang, “Untuk bisa
menikah ftu butuh dana yang tidak sedikit. Apalagi hidup
di kota besar, Jakarta, saat ini. Semua serba mahal” Me-
mang terkesan realistis, tapi perlu kita renungkan bahwa
dalam Al-Quran, Allah menjanjikan, “Dan nikahkanlah
orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba
sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka mis-
kin, Allah akan memberikan kemampuan kepada mereka
dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya)
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Ginpkoh Menikoh?

awab sepenuhnya ada i pundak suami, Memberi nafkah
kepada istri dan anak adalaly lugas suami, Sudahkah Anda
rmmumknn hal mi? Atmrlmh 'illtl('ll] punya pek(grj(]gn tet(]p?

Keenam, Kriteria terakhir adalah selaly yakin pada Allah,
Niat menikah adalah karena ibadah kepada Allah Swt. Jiko
Anda memiliki keyakinan yang kuat pada Allah, insya Allah,
Alleh Swt., akan mencukupkan rezeki dan memberi keber-
kahan hidup berumah tangga. Insya Allah, dengan proses
sabar, ikhtiar, dan doa, Allah Swt., meluaskan karunia-
Nya.

Siap atau tidaknya untuk menikah, silakan renungkan ke-
enam kriteria tersebut. Semoga dapat menjadi pandangan
yang berharga untuk Anda yang siap menikah. Good luck!

8. Siap Menikah Menurut Syariat Islam

Melepas lajang ke pelaminan adalah sesuatu yang memba-
hagiakan. Namun, lebih membahagiakan lagi bila pernikah-
an sesuai tuntunan Rasulullah saw., dan panduan Al-Qur'an
dan sunah. Setinggi apa pun rencana pernikahan adalah
hanya untuk kecintaan pada Allah Swt.

Pernikahan yang didorong karena kecintaan kepada Allah
Swt., adalah pernikahan yang sesuai dengan syariat Islam.

s ‘)I \
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Ada sembilan kriteria Ulul Albab yang dijamin masuk surgq

4dn di antaranya adalah:

Mereka yang memenuhi janji Allah Swt.

Tidak merusak perjanjian dengan Allah Swit.
Menyambung apa yang diperintahkan Allah Swt.
Takut kepada Allah Swt.

Takut kepada hisab buruk di hari kiamat

Sabar karena Allah Swit.

Mendirikan salat

Menafkahkan sebagian rezekinya

Menolak kejahatan dengan kebaikan

Kritfzria di atas merupakan tolak ukur pernikahan yang s
suai syariat Islam. Seyogyanya, suami-istri dapat menjala™




Siapkah Menikah?

perannya dalam berumah tangga sesuai tuntunan dan ajar-
an Rasulullah saw.

Dari Abdullah bin Amr ra., sesungguhnya Rasulullah saw.,
bersabda, "“Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhi-
asan dunia adalah wanita salihah” (HR. Muslim). Istri yang
salihah adalah kunci utama keluarga. Seorang istri tidak ha-
nva berperan dapat membantu suami, akan tetapi juga me-
miliki peran sebagai ibu. Menjadi seorang ibu adalah ama-
nah yang tidak mudah untuk dijalani. Apalagi ibu yang ter-
golong wanita karier. Kaum ibu telah dianugerahi kemam-
puan vang luar biasa. Mereka memiliki kemampuan yang
luar biasa dalam mengelola rumah tangga, pekerjaan kan-
tor, anak, dan mendampingi suami. Peran ibu di sini tentu
akan berpengaruh besar pada kehidupan rumah tangganya.
Ibarat sosok istri sebagai manajer rumah tangga. Nah, di si-
nilah perlu kehadiran wanita salihah yang dapat memberi-
kan cahaya pernikahan yang diridai oleh Allah Swt.

Begitu pula dengan suami. Sosok suami adalah pelindung
dan imam keluarga. Berdasarkan perintah Allah, maka su-
amilah yang bertanggung jawab dalam hal ini. Sebab, kelu-
arga adalah pemerintahan terkecil, dan suamilah “rajanya”,
sehingga dia wajib dipatuhi.
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Siapkoh Menikah?

dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pu-
kullah mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka ja-
nganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya’.
Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar” (Q5S. An-
Nisa: 34)

Membangun bahtera rumah tangga diperlukan kesalihan
suami istri sepanjang hayat. Berapa pun usia pernikahan
seseorang harus didukung dengan fondasi keimanan yang
kuat dalam membuahkan pernikahan yang bahagia. Berikut
ini ada delapan tanda pernikahan yang bahagia:

1. Saling Merindukan Saat Tak Bersama

Mawaddah atau cinta yang menggebu-gebu adalah sa-
lah satu tanda dari pernikahan bahagia. Saling merindu-
kan saat tak bersama. Biasanya saat tak bersama akan
selalu berusaha untuk menghubungi pasangannya, en-
tah saling mengabarkan kondisi masing-masing, saling
mengingatkan untuk beribadah, ataupun makan dan sa-
ling bercanda.

Maksudnya: Untuk memberi pelajaran kepada istri yang dikhawatirkan
pembangkangannya haruslah mula-mula diberi nasihat, bila nasihat
tidak bermanfaat barulah dipisahkan dari tempat tidur mereka, bila tidak
bermanfaat juga barulah dibolehkan memukul mereka dengan pukulan
yang tidak meninggalkan bekas. Bila cara pertama telah ada manfaatnya
janganlah dijalankan cara yang lain dan seterusnya,
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Jika Terjadi Perselelisihan Akan Reda dalam Wakt, Hi.
tungan Menit

perselisihan, perbedaan pendapat, dan konflik tenty g
vang tak bisa dielakkan dalam kehidupan rumah tapq.
aa, tinggal bagaimana kita menyikapi konflik yang terjg-
di? Apakah menjadi konflik yang berlarut-larut? Dendam
pada pasangan? Pisah ranjang? Keluar kata-kata talak
hingga perceraian atau bersabar dan berusaha memper-
baikinya kembali.

Nah, salah satu ciri pernikahan yang bahagia, mengang-
gap konflik sebagai penyedap dalam kehidupan rumah
tangganya. Jika terjadi konflik, mereka cepat-cepat me-
nyadari dan baikan kembali bahkan dalam hitungan me-

nit.
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4. Selalu Melakukan Diskusi Sebelum Mengambil Suatu
Keputusan
Salah satu hal yang menarik dalam pernikahan adalah
saat diskusi, mendengarkan pendapat dan memberikan
masukan pasangan. Salah satu tanda kehidupan perni-
kahan yang bahagia adalah adanya budaya diskusi da-
lam berbagai hal, keputusan diambil bersama tidak ha-
nya sepihak.

5. Saling Meringankan Beban Pasangan
Tanda kelima adalah saling meringankan beban pasang-
an. Ringan tangan untuk saling membantu, istri tak kebe-
ratan untuk membantu pekerjaan suami yang bisa diker-
jakannya begitu juga dengan suami dengan senang hati
membantu menyelesaikan tugas istri seperti membantu
menvyetrika, memasak, mencuci, dan lain sebagainya.

6. Saling Terbuka dengan Pasangan
Tidak ada rahasia-rahasiaan, saling terbuka, inilah tan-
da pernikahan bahagia yang keenam. Terbayangkan ba-
gaimana jadinya jika suami dan istri masing-masing pu-
nya rahasia? Suami merahasiakan segala komunikasi-
nya di sosial media dan gadget, begitu juga dengan istri,
Tak hanya soal komunikasi, begitu juga dengan hal lain
sepenikeﬁkoadornUSGMh,adayongrnenggankﬂdihaﬁ
danIah1sebogakwn,5u,sﬁMMﬂah untuk saling terbuka

dengan pasangan.
r‘.va |
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Merasakan Ketenangan Saat Bersamq
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- / (I(fﬂl(} 1 kerenangan. .)F_,I(_]h :
Sakinah, maknanyd 1 Mer

angan saat bersama dengan Pasanqgan i }\
o) .r]
I

(]Sr]

kan keten Ny | ,
tanda pernikahan bahagia yang ketujuh, Indik
arte

centu jarang konflik, selalu mgda'h untuk saling Memg.
hami atou mengalah saat terjadi perbedaan P€ndqpg,
<erta memiliki ide-ide keren saat bersama. ’
Mudah Mengucapkan Kata Cinta, Maaf, dan Terimg
Kasih pada Pasangan

Yang terakhir adalah mudah mengucapkan tiga katq kerg-
mat. Yang pertama adalah cinta. Mengucapkan katq “q,
mencintaimu” pada pasangan adalah salah satu kebgh,.
giaan tersendiri bagi mereka yang benar-benar mencintg
pasangannya. Yang kedua adalah maaf, tak perlu enggqn
sungkan, malu saat melakukan kesalahan segera meng-
akui kesalahan dan meminta maaf pada pasangan, Yang
ketiga adalah terima kasih, sekecil atau sesederhana apa
pun kebaikan yang dilakukan oleh pasangan kita, berikan-
lah apresiasi dengan menqucapkan terima kasih.

Apabila Anda belum menemukan atau merasakan se-
mua tanda-tandaq dj atas, Anda bisa memulai memprak-
tikkan dan menciptakan tanda-tanda tersebut dalam
kehidupan rumah tangga Anda. Bahagia itu pilihan, ter-
{no;uk Juga dalam pernikahan maka pilihlah untuk men-
Jadikan permikahan Andq bahagia.

Ormm
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Tidak ada yang sia-sfa, lelahy dan capeknya suami di du-
nia untuk membahagiakan istrinya. Begitu pula dengon
wanita sebagai sosok istri, ibu bagi anak-anak, dan peker-
ja. Allah Swt., akan menjaminkan surga untuk suami istri
yang menjaga ketaatan-Nya. Sungguh, pernikahan sesu-
ai svariat Islam, begitu indah. Membawa ketenangan dan
ketenteraman di dunia dan juga kebahagiaan hingga ke
surga-Nya. Tak ada cela, tak ada hina dalam setiap tun-
tunannya. Sebab ia sebaik-baik tuntunan bagi manusia.

C. Jangan Terburu-8uru Menikah

Hidup tidak lepas dari masalah. Berapa pun usia kita, ma-
salah selalu hadir dalam kehidupan. Terkait masalah, keti-
ka lajang sering mengalami beberapa kali pedekate dengan
pasangan karena belum mendapatkan jodoh yang cocok.
Hal ini dapat memengaruhi kondisi psikologis lajang. Di
samping usia mungkin sudah tergolong lebih, tapi bukan
berarti harus buru-buru menikah kan?

Ada pula yang telah menjalin hubungan lama, tapi belum
kunjung ke pelaminan. Lajang itu memang unik. Ada juga
proses taaruf yang memerlukan hanya beberapa hari dan
siap menikah. Lagi-lagi semua pilihan untuk lajang. Namun,
perlu disiasati dengan baik bila ingin merencanakan perni-

kahan.
,(:.”11
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Menikah adalah sebuah kEPU“JSG'n besar antqrq .

yang telah berkomitmen untuk memt;eror'g
ridak mudah mengambil keputysg, umUk
hidup selamanya. Sebelum ki, ben ,
do’ sebaiknya ada beberapa hq Vﬂngr}?”'
rus kita cetahui dari pasangan kita, supaya nantinyq se;:
lah menikah tidak akan ada lagi penyesalan. Hal inj diloku‘
kan untuk mengantisipasi keputusan berpisah (ceraj) yon“
muncul di tengah perjalanan pernikahan, seperti yang 5002
ini banyak dilakukan kebanyakan orang. Ingat, menikah p,.
kanlah lagi perkara aku dan kamu, ataupun semata-maqt,
raga yang sudah diikat dalam suatu ikatan, menikah tep.-

pria dan wanita
sebuah keluarga.
memilih pasangan
menqatakan 'Yes, |

tang komitmen pada Allah Swit.

Berikut ini ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan
sebelum menikah:

1. Apayang mendasarinya sepakat untuk berkomitmen?
Ada banyak orang yang mengatakan, cinta bisa dipupuk,
cinta bisa dibangun seiring berjalannya waktu. Seperti
pepatah Jawa yang mengatakan “witing tresno jalaran
soko kulino”. Memang benar bahwa cinta bisa dipupuk
tapi tetap saja dibutuhkan cinta sebagai dasar, minimal
kita sudah mencintai terlebih dahulu untuk kemudian
dapat membangun cinta itu menjadi lebih besar dan le-
bih kuat,
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2. Bagaimana masa lalu pasangan?

Masa lalu adalah bagian dari hidup seseorang, Dengar
I‘I'1G_F'I(__](‘.l(1|']llf masa '(}|HHY{'1 (|(|]_1(JT rr'}rimpvr(;F{fh qan-
baran-gambaran tentang pasangan. Alhasil, keputusan
bergantung pada Anda sendiri apakah mau menerimo
kekurangan yang dimiliki pasangan atau tidak. Bila ti-
dak, sebaiknya hubungan jangan dilanjutkon.

3. Adakah hal lain yang disembunyikan pasangan?
Pastikan, satu sama lain dapat membina hubungan de-
ngan kejujuran dan keterbukaan. Kenapa? Sikap jujur
dan terbuka dapat membantu Anda bisa saling menge-
nal satu sama lain. Terlebih lagi bila Anda ingin serius
menikah. Jadi, poin ketiga ini juga menjadi bahan pen-
ting untuk dipertimbangkan.

Banyak orang lajang yang berusia remaja begitu cepat me-
mutuskan menikah. Usia remaja memang usia masa transi-
si. Menikah di usia remaja banyak ditemui di pedesaan. Sa-
lah satu faktornya karena putus sekolah. Faktor yang lebih
dominan adalah faktor budaya. Umumnya, ketika tamat SMP
atau SMA, mereka cenderung memilih menikah dibandingkan
memperoleh pendidikan tinggi. Hal ini mungkin dipengaruh
oleh masalah ekonomi, sehingga orangtua merestui anaknya
untuk menikah dini. Namun, pola pikir dan tingkat kematang-
an mereka masih belum cukup untuk menikah.
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5. Dokter detta Pusponeqoro, seperti dikutip dari Detik
mengatakan bohwa salah satu risikonya adalah pre-
ekiampsio atau gejala hipertensi. Pre-eklampsia mef-
sakan saloh sotu foktor penyebab keguguran maupun
kemation ibu melahirkan,
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5. Risiko lain dari kehamilan pada anak-anak adalah ketu-
ban pecah dini yang akan mengharuskan bayi dilahirkan
secara prematur. Kelahiran prematur akan menyebab-
kan timbulkan risiko berat lahir rendah dan stunting.

6. Dari sisi perkembangan mental, atau psikologi, dokter
Livia Iskandar mengatakan bahwa usia remaja merupa-
kan fase pencarian jati diri, memperluas pergaulan dan

pengembangan diri. Pernikahan akan membuat fase
tersebut terhenti.

Hal ini akan menyebabkan tidak terisinya salah satu tahap-
an perkembangan anak. Menurut psikolog anak dan remaja,
Ratih Zulhaggi, inilah yang menyebabkan banyaknya tingkat
perceraian pada pernikahan yang dilakukan di usia remaja.

Peran orangtua sangatlah penting dalam membimbing
anak-anaknya. Pernikahan membutuhkan persiapan yang
matang dan tidak perlu terburu-buru. Masa remaja adalah
masa produktif. Perhatian dari orangtua menjadi parameter
bagi perkembangan anak.

Berapa pun usia Anda saat ini, menikah yang sifatnya ter-
buru-buru akan menimbulkan keretakan ataupun percerai-
an. Rasulullah bersabda, “Barangsiapa melatih dirinya untuk
bersabar, niscaya Allah akan memberinya kekuatan untuk
bersikap sabar” Usia remaja masih banyak peluang untuk
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“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka men-

jadi tenteram dengan berzikir (menngingat) Allah. Ingatlah,

hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram” (QS.

Ar-Ra'du: 28).

H;i*dup laksana batu kerikil. Di mana pun dan kapan pun,
ujian hidug d‘otong menanti. Kadang kala ujian hadir di
i‘)ﬁfaiingz“ k';‘l' Namun', hidup akan tetap harus berjalan
Uifon~ﬁjiannr]?du.pembe'om,mn 'baru yang kita peroleh dar
luka yang ter  yang dm,er'k‘-'””NYG- Sedih mendalam

pendam, dan dipisahkan oleh maut adalah s¢°
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lah satu baaian dari ufian hidup karena sebab ditingqgol po-
sangan dan perceraian. Ujian inf tentu terasa berat, Narmun,
Tuhan punya rancangan takdir tersendiri di balik skenario-
Nya.

Ditinggal pasangan akan dapat menqubah kehidupon yang
telah dijalani sebelumnya. Rasa trauma, rasa kehilangan, te-
kanan, dan ragam perasaan mungkin membutuhkan proses
yang panjang untuk dapat memulai kembali rumah tangga
dengan pasangan baru. Hal ini tentu akan menjadi pertim-
bangan yang berulang-ulang. Tak sedikit pasangan yang le-
bih memilih untuk menjalani hidup sendiri dan tidak ingin
menikah lagi dengan alasan ingin fokus besarkan anak, ka-
rier,dan lain sebagainya.

Menjalani hidup tak mungkin harus sedih melulu bukan? Hi-
dup tidak akan sehat bila terus memelihara kesedihan. Apa
pun itu masalahnya, serahkanlah sepenuhnya kepada Allah
Swt. Biarkanlah Dia yang akan mengatur adegan hidup kita
selanjutnya. Tugas kita hanya sabar dan berdoa. Bila kita
ambil positifnya, seberat apa pun ujian hidup yang kita ha-
dapi akan dapat menggugurkan dosa-dosa kita. Apalagi bila
dijalankan dengan penuh sabar, ikhlas, dan tawakal. Insya
Allah, Allah Swt., akan memberikan kehidupan yang lebih
baik. Sebagaimana sabda Rasulullah saw.:
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lah pilihan. Kebanyakan kaum wanita mungkin lebih .
~ilih hidup sendiri. Alasannya beragam. Ada yang mergs,
sudah tua, sudah tak pantas menikah lagi, alasan traymg
<arena khawatir suami barunya tidak sebaik suami yang sy
dah meninggal, atau mungkin takut suami barunya malgh
menggoda anak gadisnya. Di tambah lagi dengan persep-

erpikir ulang, apakah kelak suami

si jonda yang mungkin b
yang baru mau menanggung semua kebutuhan hidupnya

karena kondisinya yang tidak berpenghasilan?

dan rumit. Jadi, inilah yang
lajang agar bebas, tidak
bet lagi. Na-
ndak Tuhan,

Memang terkesan kompleks
membuat mereka lebih memilih me
butuh adaptasi berkepanjangan, stres, dan ri
mun, ketika jodoh itu datang lagi karena kehe
apakah kita harus menolak? Cinta datang dari hati. Sesung-

guhnya Tuhan Maha Membolak-balikkan hati seseorang.
Ku'n«-fayakun, maka Allah Swt., tetapkan jodoh bagi siapC
saja. Status menjadi hal penting bagi seseorang yang diting-
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gal pasangan. Tidak semua orang bisa menerima kehadir-
an status janda ataupun duda. Banyak stigma negatif akar
dirasakan oleh mereka. Belum lagi tanggungan anak yong
munakin dimilikinya dan masih banyak faktor lain. Dalam
hal ini, Allah Swt., berfirman,

‘.. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat
baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu,
padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetahui, sedang
kamu tidak mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 216)

Sesuatu yang buruk menurut manusia belum tentu buruk di
mata Allah Swt. Banyak hikmah dan pembelajaran di balik
pilihan jodoh yang diberikan oleh-Nya. Bagi orang-orang
yang sangat kuat ilmunya, ia akan menikah lagi karena
ingin berada dalam sunah hingga akhir hayatnya.

So, tak perlu khawatir tentang anggapan-anggapan miring
dan ketakutan-ketakutan yang dirasakan ya. Lalu bagaima-
na tip untuk menikah lagi ketika jodoh itu datang? Simak tip
berikut ini:

1. Perlu adanya dukungan dari orangtua
Bagaimanapun juga, mereka adalah orangtua Kkita.
Orangtua adalah kunci utama rida-Nya. Setinggi apa
pun kemandirian dan kemapanan Anda, orangtua tetap
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herkah dalam segala hal yang b k
er
Q

menjadi pintu
parn Anda.

dengan kehidu
2. Pentingnyd komunikasi dengan anak

Bagi Anda yang ingin menikah lagi, poin ini sanqq;
ting dalam menerima keputusan Anda. Kehadirqp, .
atau ibu sambung mungkin mengesankan stigmgq n?
tif untuk mereka, perlu adanya pendekatan dan peﬂgg'
nalan kepada anak-anak dengan cara yang baik, i
3. Perbaiki diri dan perdalam ilmu agama
Pengalaman ditinggal pasangan merupakan penqq.
laman yang sangat berharga untuk menjadi acuan dq,
pembelajaran untuk hidup berumah tangga lagi. Ten,
Andalah yang lebih tahu permasalahannya. Orang laj;
hanya mengetahui sebatas apa yang terjangkau dan ter-
lihat pada sudut pandang matanya saja. Yang tak terli-
hat atau tidak diketahui bisa terkesan sebelah mata.
Jadi, kekurangan yang mungkin Anda alami bisa lebih di-
perbaiki lagi dan juga ditambah dengan memperdalam
ilf11u—ilmu agama sebagai sarana peningkatan akidah.
Siapa pun kita, tidak menutup kemungkinan untuk sela-
lu meningkatkan akidah, ketakwaan, dan kecintaan kita
I;Iepoda Allah Svfmt. Tiad'a daya upaya selain pertolongan-
ya. Pada akhirnya, kita semua akan dikembalikan k&
pada-Nya.,
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4. Adanya kesepakatan satu sama lain
Kesepakatan sebelum menikah lagi perlu diutarokan se-
bagai bentuk saling memuliakan, Kenapa? Alasan Anda
ingin menikah lagi harus jelas dan realistis: untuk mem-
bangun rumah tangga yang sesuai syariat Islam. Apolagi
bila Anda laki-laki, Anda dituntut menjad imam keluar-
ga. Ke mana arah rumah tangga yang akan Anda bawa
kelak? Tentu akan dipertanggungjowabkan amalan-
amalan Anda di akhirat kelak. Belum lagi, bila seorang
janda yang merasa tidak sangqup berpoligami. Urusan
anak siapa yang akan menanggung? Di mana Anda dan
keluarga menetap? Siapkah menikah lagi? Jawabannya
terletak pada kemantapan hati Anda sendiri.

5. Mengenal pasangan lebih jauh sebelum menikah lagi
Menikah tidak harus terburu-buru. Apalagi jika Anda su-
dah mempunyai pengalaman berumah tangga. Untuk
membangun rumah tangga lagi, Anda perlu kenali dulu
lebih jauh tentang pasangan Anda. Tidak semua orang
mau menerima stigma miring tentang status janda atau
duda. Lagi-lagi, ini masalah hati dan cinta. Tanyakanlah
pada hati dan cinta dari diri Anda sendiri dan pasangan
untuk bisa berkomitmen menjalani bahtera hidup beru-
mah tangga sepanjang hayat.

6. Yakinlah kepada Allah Swt.
Niat menikah adalah sebaqgai sarana untuk meningkat-




kepada Allah Swt. Bila Anda yakin ey
€nqg

kan ihadah | .
untuk menikah lagi akan Sittia

Allah Swt., keroguan

sga tip-tip di atas biso I1l(€r}i0(”'Pffﬁirﬂbongrjn pent

\ menikah lagi. Bag! wanita, hidup flnirm
lebih baik daripada tidak menikah jikg mi
n, kecuali bagi wanita yang dfﬁnqg;‘
saleh. Menikah lagi membuatnyg r
inya yang telah meninggal tersebui.n
n suami terakhirnya. Ini rnempgg@
diriwayatkan Thabrani.

bagi yand ngin
pernikahan jaul
mang ada kesempatd
mati suaminyd yang

dak bisa bersama suam
o akan bersama denga
hadis Rasulullah SOW-, yang

€. Kehidupan Setelah Menikah

Kehidupan setelah nenikah tentu akan jauh berbeda dar
kehidupan ketika Anda masih lajang. Umumnya, masa lg-
jang adalah masa penuh kebebasan. Bebas waktu, bebas
rencana, dan bebas peluang. Ini bukan berarti sebuah alas-
an untuk bermalas-malasan kan? Apa pun rencana hidup
Anda, jadikanlah hidup Anda berkualitas dan produktif ke-
rena akan dapat memetik hasilnya kelak untuk kehidupan
Anda selanjutnya, khususnya kehidupan berumah tangg®:

Apak - ;

n?kaho?h!\:ndo rmhu bagaimana kondisi orang setelah M

- WG'UHkan Anda tahu sebatas yang bisa Anda amat
. Wajar saja bila Anda memang belum pernah merasd’
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kan, Banyak pengalaman omng lain vang bisa kita ambil se-
bagat patokan rencana hidup Anda, Bebeberapa responden
yang saya et memiliki pandangan tentang lajang dan
kehtdupan pemikahan sebagai berikut:

1. Anwar, 38 tahun, Menikah
Retika fajang. studi saya tidak selesai karena keasyik-
an kernja. Saya menyadari pendidkan formal itu penting
sebagal prasyarat Kualitikasi dalam memperoleh peker-

-

jaan. Banyak saudara dan teman yang mendukung saya
menyelesaikan studi saya, tapi saya memilih untuk fokus
bekerja. Namun, hidup di kota Jakarta saat ini menun-
tut kita untuk mendapat penghasilan lebih. Saat ini saya
bekerja buka toko sendiri dan sambil berprofesi seba-
gai ojek online. Saya masih rasakan belum cukup untuk
membiayai kehidupan keluarga saya.”

2. Andri, 28 tahun, Lajang
“Saya menyukai game online. Sudah memulai kuliah dua
semester dan memutuskan berhenti. Saya sudah men-
coba kerja di sana sini belum ada yang cocok. Saya tidak
mau menyusahkan orangtua dengan membiayai perku-
liahan saya waktu itu. Mental untuk bekerja rasanya be-
lum siap. Saya tertutup dan kurang bergaul. Sampai saat
ini, saya belum mendapat pekerjaan tetap. Hanya mem-
bantu pekerjaan orangtua di toko.”




un, Janda
wanita janda yang ditinggal selingy
SR Oley,

: sendini Anak saya ada dua, masih bersekq

+ dan sedih yang citkup mendalam pad, n?h'
sen Alimaks saat itu. Tapi, hidup adalah titipap, M{?mm
ra kesedihan, hidup sayd tidak akan sehat dan boh:-
untuk anak. Sekarang saya bekerja SEbOQ;};
single parent. Yang pastl, tidak mudah untuk jalan; hidup
ini seakan seorang diri membesarkan anak. Saya hopy
hisa. Yang mungkin tidak bisa, saya harus bisa. Mungji,
ini vang terbaik menurut-Nya. Pasti ada hikmah di b.
Iik semua ini. Saya serahkan sepenuhnya kepada-Nyq,
| ohaulla walla quwataillah billah."

4. Dewi,38tohun,Menikah |
“alhamdulillah, pernikahan kami bahagia meski belum

dikaruniai anak. Kami telah mengadopsi seorang ana.
Kami nikmati prosesnya menjadi orangtua. Apa pun kita,
Tuhan menciptakan kehidupan penuh warna. Masing-
masing punya kekurangan dan kelebihan.”
5. Ros, 51tahun, Menikah

"‘Semasa lajang, saya tidak bekerja. Orangtua meman:
jakan saya sedari kecil. Saya memang anak perempur
satu-satunya dari sembilan saudara kandung. Saya
lah menyelesaikan kuliah D3 saat itu. Namun, saya tid®
memutuskan untuk bekerja. Saya melepas masa laja"

3. Wati, 39 tah
“Sava adalah

spyam
Rﬂ_\{(] }t”\f

fih¢
gia terutamd



Siapkoh Menikah?

setelah beberapa tahun ke depan. Pada akhirnya, saya
merasa menyesal sekarang. Tidak bisa membantu suami
menghidupr keluarga dan anak-anak. Terasa sia-sia su-
dah selesai mengenyam bangku kuliah.”

Nah, sekarang apa rencana Anda sendiri? Banyak gambaran
hidup yang menjadi pelajaran berharga untuk kita. Bebera-
pa responden yang saya temui tersebut baru sebagian dari
sejumlah ragam kehidupan orang yang bisa kita jumpai.
Mulai dari masalah-masalah yang sederhana hingga ma-
salah yang begitu kompleks atau mungkin lebih parah dari
yang Anda rasakan saat ini. Bersyukur adalah ungkapan
rasa terima kasih kita kepada Allah Swt., dengan kondisi kita
apa adanya yang kita rasakan. Bila diukur dari tingkat kebu-
tuhan, manusia tidak akan pernah merasa cukup dan puas.
Cukuplah dengan kata bersyukur atas nikmat-Nya.

Kembali pada rencana hidup Anda. Cobalah kita renung-
kan sejenak tentang pengalaman beberapa responden di
atas. Responden pertama, laki-laki dikaruniai sebagai imam
keluarga dan pencari naftkah (breadwinner). Hidup di era
modern saat ini, tidak cukup hanya status kerja. Perlu me-
miliki skill kemampuan berbahasa, dan kompetensi agar
mampu mengimbangi situasi perubahan zaman yang kian
pesat, Keputusan Anwar memang tidak salah untuk memi-
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keria dan hisa buko l”k”', Memang, "lirlup it ¢
M bexel Anwal perl jeli dengan Perkembar,
kg Nm::~l|::1l;| update. Hal ini tentu menuntyt kifg
!:i:l:(::::l.inmwm kualitas ‘t{i:’i kd(mj h?"ﬁwo ko P(‘:rn;fs
mdil adaloh kl\wmp(lfl--r[\lly(:l,..|l£ a .O( a S(JIUhns’(g‘ bilg ki’[{]l
ool serintrospeksi diri 1(—11(1‘ng kekurqng?n diri kitg *
saimana salat kita? Amalan lain Y‘f"g i1 ,JOIOnkGﬂ? Jugq
hubunaan kita dengan omngtua', ‘tmgkat silaturahm;, day
kgh}ﬂ:‘f;‘fﬂﬂ gaya hidup kita. Hal ini juga akan membanty, ke
berkahan pintu rezeki kita. Pertolongan Allah Swt., gk x
qitu dekat dengan amalan-amalan ibadah yang senantigs,
kita jolani dengan penuh ikhlas dan sabar. Insya Allah, reze;
okan datang dengan sendirinya tanpa harus dijemput,

( r.”gh

U”KQ

Responden kedua, menutup diri dan kurang bergaul akgp
menutup juga peluang kesempatan rezeki. Banyak temap
akan dapat membuka wawasan, peluang usaha, dan rezeki
kito. Tidak ada salahnya Andri meminta pendapat dari orang-
tua, saudara, dan teman-teman sekitar yang berjiwa positif.
Masih banyak kesempatan produktif untuk Andri yang me-
sih lojang. Janganlah menutup diri dan galilah terus penge-
loman-pengalaman baru. Insya Allah, banyak manfaat yang
dapat Anda raih untuk melatih mental Anda dalam menjalani
warna hidup dan memasuki gerbang pernikahan kelak.
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Siapkoh Merikak?

Responden ketiga, ditingqal selingkuh adalah hal yang sa-
ngat menyakitkan. Yanq pasti, kejadian tersebut bukanlah
yang kita harapkan. Tuhan Maha Mengetahui apa yang tidak
kita ketahui karena Dia-lah yong menciptakan kita. Hidup
tidak lepas dari masalah. Ada hikmah di balik kehendak-
Nya. Hikmahnya, kita ambil positif saja terhadap takdir kita.
Biarlah Tuhan yang akan mengatur kehidupan kita selanjut-
nva. Tugas kita adalah fokus ibadah kepada-Nya. Semakin
dekat tingkat ketakwaan kita, insya Alloh akan semakin de-
kat pertolongan-Nya. Betapa nikmatnya proses sabar dan
ikhlas yang kita jalani dari hadirnya ujian hidup. Insya Allah,
semua masalah yang Anda alami dapat menghapus dosa-
dosa.

Responden keempat, memiliki seorang anak adalah puncak
kebahagiaan suami istri. Di balik pengalaman Dew:, Tuhan
mungkin punya rencana lain yang baik untuknya. Belum di-
karuniai anak bukanlah menjadi kendala dalam suatu pemi-
kahan. Pernikahan yang bahagia dibangun dengan adanya
saling pengertian, memahami, dan setia akan kondisi satu
sama lain, Bila sudah tidak ada lagi saling pengertian, sua-
mi mungkin akan menikah lagi untuk memperoleh keturun-
an,

Responden kelima, kondisi Ros sebagal anak perempuan
satu-satunya memberi kesan “anak kesayangan” di mata
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melghirkan dan mem besarkan anak.

Beberapa histori I'ESP()nden yang berbeda member; tah

kitc bahwa masalah datang pada siapa saja. Entah jt, OTOn:
ajong, janda, dengan status menikah, ataupun dudq same
sgjo. Masalah hadir sesuai kadar kemampuan Seseorang
menurut-Nya. Nah, terkait kehidupan setelah menikah, apg.
kah vang harus Anda siapkan? Detailnya akan dipaparkg

sebagaf berikut:
Bersikap bijak dalam menyediakan waktu

Anda tidak lagi hidup sendiri. Anda perlu pintar-pinta
membagi waktu untuk memberi perhatian kepada st
ami/istri, anak, dan urusan rumah. Terlebih lagi, bog
kaum wanita yang sudah bekerja. Ini tidaklah mudah
Bagi suami, memiliki pekerjaan sudah menjadi fitre!
laki-loki, pencari nafkah. Namun, bagi kaum wanita yo®
sibuk karier dan rumah tangga, kesediaan waktu begit!

L.




Siapkah Menikah?

vital untuk kehidupan berumah tangqga. Kondisi seperti
ini, sebaiknya dibicarakan terlebih dahulu dengan sua-
mi. Pada dasarnya, istri bekerja adalah untuk membantu
suami. Rida Allah Swt,, datangnya dari rida suami. Bila
suami rida, sebagai istri harus menjaga komitmennya
dalam memberikan waktu yang sebaik-baiknya.

. Saling berbagi

Hidup berdua dengan pasangan juga akan mengajarkan
kita sikap saling berbagi. Jika sewaktu lajang dulu Anda
selalu menghabiskan sendiri bonus yang Anda dapatkan,
setelah menikah Anda akan merasa perlu berbagi de-
ngan pasangan.

. Pelajaran ego

Setelah menikah, Anda perlu belajar untuk selalu ber-
kompromi dengan pasangan. Sesuatu yang Anda ingin-
kan perlu didiskusikan terlebih dahulu dengan pasang-
an.

. Prinsip gotong royong

Berkeluarga mengajarkan kita untuk bekerja sama dan
bergotong royong dengan pasangan. Hal ini dilakukan
dalam mengurus segala sesuatu. Kita harus menyiap-
kan segala sesuatunya dengan bekerja sama dengan pa-
sangan.

. Keluarga sakinah dan islami

Rumah tangga yang dibangun atas dasar ibadah kepada
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6. Mengikuti ajaran Na
Fondasi keluarga akan kuat bila kita me
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nah-sunah rasul di rumah Anda. Dengan mep, b
OC(]

Qur'an, puasa sunah, salat Duha, berzikir, dan = AL
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nakan amalan lainnya.
7 Memahami kewajiban masing-masing

Suami istri perlu memahami tugas dan kewajibg
umah tangga. Sebagai seorang istri, ia berken d?lﬂm
rrTer'awat suami dan memberikan pendidikan yq Wajibgy
ai GJGIr’Gln Islam untuk anak-anaknya. Begitu Pulong Ses.
suami, ia adalah nahkoda dalam bahtera rumah €ngap
Ked’uanya juga harus saling membantu manaktonggu'
bagian tugas dan kewajiban yang belum teﬂoksqs(l:,a adg

f]udoh s'iapkah Anda menikah? Siap atau belum siap, A
- Beloja?ld(:ln t‘:Jrr pembe.lcuaron laksana sekolah kehidup-
it detorose berU§ bel_ajar. Berapa pun usia Anda, tak lu
persiapkan dir?A:LOIOdr TP T k) o A O
e o, G MERgh memulai belajar bersikap bijok
oy posrtlf,’melaksanakan amalan-amalan s
. dan belajar berbagi kepada siapa saja. InsY!




Siapkah Menikah?

Allah nn‘mt‘\.mmkun diri dengan hal-hal yang baik akan
membuat hidup Andq lauh lebily berguna dan bermanfaat

bagi orang banyak dan kelak untuk kehidupan rumah tang-
Qa Anda. Good luck!

F. Hikmah Hidup 8erumah Tangga

“Penghuni-penghuni surga
pat tinggalnya dan pal
Al-Furgan: 24). Kehid

pada hari itu paling baik tem-
ing indah tempat istirahatnya” (QS.

upan ini laksana cerita berbingkai.
Tak luput dari rangkaian ceritq yang tertuang dalam ragam

pengalaman. Susah senang dalam menjalani hidup ini me-
rupakan proses pembelajaran dalam sekolah kehidupan.

Menentukan pilihan dan membuat keputusan adalah hak
setiap orang.

Setiap fase kehidupan yang Anda jalani tentu tak lepas dari
hadirmya masalah hidup. Apa pun peran yang Anda jalani
adalah amanah yang diberikan oleh Gury Kehidupan, Allah
Swt. Masalah hidup yang Anda alami telah digariskan sesu-
ai takdir Allah Swt. Hidup ini adalah lahan ujian hidup. Se-
tiap manusia diuji kesabaran dan kegigihan dalam meniti
kehidupan yang dinamis. Semua amalan ibadah kita akan
tercatat dalam rapor akhirat nanti. Surgalah janji Allah Swit.,
bagi umatnya yang amanah. Untuk mencapai tingkat surga,
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da Tuhan Yang Maha Pemurah sedang Dia tidak kelihatgy
(olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertobat” (g5,
Qaf: 31-33)

Manusia tumbuh mengikuti siklus kehidupan. Tumbuh mg.
loi dari masa lahir hingga dewasa, kemudian memasuki fose
pernikahan. Di sinilah awal dari kisah cinta yang sebenar-
nyo. Janji suci pernikahan akan teruji ketika Anda menjalani
hidup berumah tangga, Melewati masa-masa pernikahan
sampai akhir hayat tidaklah selaly berjalan mulus, tanpd
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Giapkah Menikah?

belum Anda menikah. Teorinya, setiap orang tak luput dari
kekurangan dan kesalahan. Namun, praktik pernikahannya
terletak pada komitmen suami istri.

Banyak pernikahan berakhir dengan perceraian. Padahal,
janji sakral telah dipegang teguh satu sama lain. Menjaga
pernikahan tidaklah mudah. Anda akan banyak dihadap-
kan pada masalah-masalah rumah tangga. Bila pendapat
tak lagi bisa dikompromi, perceraian akan menjadi keputus-
an akhir. Akhirnya, cinta yang tertanam sebelumnya hilang
begitu saja. Dampaknya tidak hanya dirasakan oleh Anda
sendiri akan tetapi berpengaruh besar pada perkembang-
an hidup anak-anak Anda. Kematangan pola pikir, akhlak,
dan akidah menjadi faktor penting dalam menjalani rumah

tangga.

Semua masalah yang terjadi dalam rumah tangga akan sir-
na bila pernikahan dilandasi kecintaan kepada Allah Swt.
Tak ada hidup yang tanpa ujian. Allah Swt., menciptakan
bermacam-macam hikmah ujian yang datang kepada kita.
Bila tak ada ujian, manusia akan sulit bersyukur.

Ujian hadir sebagai rahmat dari Allah Swt. Melalui ujian
yang datang, kita mampu beradaptasi pada ragam ling-
kungan, terus belajar lebih baik lagi, sebagai bentuk koreksi
diri, melatih mental, dan membentuk kepribadian seutuh-
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an juda, pernikahan merupakap, by

(ajaran hidup manusia. diay

masuki pemikahon, Anda tidak lagj -
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Ketika Andc adiri. Sebagai suami dan kepalq keonrg
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¥ i Anda sé
Kirkan dirt An e Sl i |
finansial menjadi tugas d ggung jawah Ang,

yasalah ' . '
Eum istri, tak perlu lagi manja karena ada suamj dan ong
yang perlu Anda perhatikan juga. Orangtua dan merty, oy,

an. Menerima sifat pasangan Anda qpq Py
cekurangannya. Perlu kerja sama yang kuat dalam Memp,.
nqun rumah tangga idaman. Me}mbesarkan akhlak dan gy,
dah anak hingga ke jenjang usid dewasa. Prioritas utqp,
pulang ke rumah usai bekerja. Melatih disiplin waktu unty
membagi perhatian kerja, anak, dan rumah tangga. Meny;.
kapi godaan dan ujian yang datang. Pada akhirnya, mener.
ma kenyataan bahwa cinta tidaklah abadi. Suatu saat, mayt
akan menjemput pasangan sejati Anda. Begitulah siklus hi-

dup yang telah diatur-Nya.

1y Anda perhatik

“Tidak ada satu musibah yang menimpa setiap muslim, baik
rasa capek, sakit, bingung, sedih, gangguan orang lain, re-
sah yang mendalam, sampai duri yang menancap di badar-
nya, kecuali Allah jadikan hal itu sebagai sebab pengampun-
an dosa-dosanya.” (HR. Bukhari)
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Sinpkoh Menikoh?

G. Kumpulan Kisah-kisah Hidup Berumah Tangga

sudahkah Anda renungkan hikmah hidup berumah tanggo
pada sub bab sebelumnya? Pada topik kali ini akan tertuang
kisah-kisah hidup berumah tangga yang berbuah hikmah.

Jodoh adalah rahasia Tuhan. Dengan siapakah kita akan
menikah nanti? Pasangan ideal adaloh damboan semua
orang. Setiap orang punya kriteria pasangan hidup masing-
masing. Manusia boleh punya rencana dan impian yang di-
cita-citakan. Namun, Tuhanlah yang berkehendak.

Proses jodoh adalah mistri illahi. Tuhan menanamkan cinta
pada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Faktor usia, status,
dan latar belakang adalah rancangan Tuhan. Bibit dan bobot
seseorang bukanlah jadi ukuran yang ideal untuk bisa me-
nikah. Ukuran cinta bisa menjadi salah satu kecenderungan
hati dalam meraih jodoh. Campur tangan Tuhan tak akan le-
pas dari proses jodoh.

Rencana manusia tidak selalu berjalan sempurna. Semua
kembali kepada Guru Kehidupan, Allah Swt. Masalah sta-
tus sering kali mendapat stigma negatif bagi kebanyak-
an orang. Status janda dan duda terkesan negatif di mata
orang. Namun, belum tentu buruk di mata Tuhan. Kisah
berikut melatarbelakangi tentang kehidupan rumah tangga
yang berbeda status.
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Siapkah Menikah?

Hari terus berganti. Saya nikmati hidup sebagai seorang la-
jang. Kesibukan kerja terus meningkat. Saat itulah saya di-
pertemukan dengan jodoh oleh Tuhan. Jodoh saya itu hadir
di tengah-tengah lingkungan tempat saya bekerja. Awalnya,
kito sebatas mitra kerja. Prosesnya mengalir begitu saja, tak
disangka cinta singgah di antara hati kita,

Anggapan miring mulai ramai dibicarakan dari pihak orang-
tua dan saudara-saudara saya. Beragam pendapat dan na-
sihat pun kian berganti. Namun, hati saya merasa nyaman

pada pasangan yang saya pilih. Butuh tarik ulur untuk mele-
wati prosesnya.

Dalam situasi tersebut, sikap tenang dan diam adalah ke-
putusan yang terbaik. Dengan segala kepasrahan diri, saya
merenung dan berdoa kepada Sang Pencipta jodoh. Tiada
daya upaya selain pertolongan-Nya. Sesuatu yang buruk
menurut manusia belum tentu buruk di mata Tuhan.

Saya percaya bila Allah berkehendak, kami bisa berjodoh.
Begitu pula sebaliknya. Pasrah dan berserah diri atas ren-
cana Allah Swt. Saya pun berusaha berdialog dan berkomu-
nikasi dengan kedua orangtua saya. Orangtualah kunci rida
Allah juga.
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Cisoh ini memberi pelajaran untuk kita agar mempercayq;
takdir Allah Swt. Hidup ini hanyalah milik Allah Swt. Kitq hg.
nya menjalani amanah hidup-Nya. Segala hal yang meny.
rut kita tidak sesuai, belum tentu tak sesuai menurut pgp-
dangan-Nya. Segala sesuatu yang melampaui ketetapan-
Nya, belum tentu Allah Swt., berkehendak. Sesuatu yang

tidak kita sukai belum tentu tidak baik buat diri kita. Allah

Mahatahu apa yanq tidak kita ketahui.

Mendapatkan jodoh pilihan-Nya diperlukan ikhtiar dan so- |

bar. Jemputlah jodoh Anda dengan aura positif. Kapan pun

cinta datang menyapa Anda, janganlah berprasangka ne-

t‘ ! ‘ [T
9atif padanya. Bisa jadj diq jodoh yang terbaik untuk Ando.

Wallahua'lam bishawab,
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anto terlahir alami. Cinta bisa datang dan pergi begitu
aja. Cinta bisa membuat orang bahagia dan bisa pula

membawa luka. Sungguh cinta terkesan bias. Banyak cerita
di balik kehadiran cinta.

Cinta itu konkret. Tak melihat status, bobot, ataupun ketu-
runan. Cinta menjadi kunci utama terjadinya pernikah-
an. Allah Swt., menciptakan perpaduan jodoh yang begitu
sempurna. Ada orang kaya menikah dengan pasangan hi-
dup yang lemah perekonomiannya. Ada pula yang berstatus
duda menikah dengan perawan muda. Itu adalah rahasia
Alloh Swt. Jodoh adalah rancangan-Nya. Berikut ini, simak-
lah kisah pernikahan yang berakhir dengan kematian.

Kesibukan beraktivitas kian berganti seiring berjalannya
waktu. Saya jalani hidup seiring usia bertambah. Karier me-
niti sukses mengikuti rencana hidup yang saya lalui. Saya
terlahir sebagai laki-laki mandiri, Memperoleh pasangan hi-
dup tidaklah mudah bagi saya. Banyak pilihan yang hadir.
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Vuk, Stap Nikaht!

Namun, bukan herarti mudalh terjalin cinta begitu Sai,
VL f

s ASHOT dari hati dan ca *Cin.
ta ada karena datangnya Mpur tﬂngan T:
han. ;

Ketika saya sedang menjalankan proyek, Allah Mem

mukan saya dengan wanita cantik nan lembut, Bemw(]lert&
perkenalan, proses cinta terasa mengalir begity saja. i Ori
pir setahun kami jalani hubungan serius. Kam; telah meorln.
lonkan hubungan baik dengan kedua orangtug, Na.

Dua bulan ke depan, kami menikah. Kami saling Menjq

komitmen satu sama lain. Setiap orang memiliki kekyr, 0
an dan kelebihan. Saya pun mengetahui kekurangqn h:
qda dalam dirinya. Istri 5aya mempunyai penyakit yanwn
rfgs. Ka'ta dokter, usianya tidak akan lama lagi. Kekurog >
inimenjadi komitmen bersama tanpa diketahuyij orcmgtuogqn
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Giopkoh Merikak?

sepulananya dari Jepang, istri saya menqgalami kelelahan
berat. Awalnya, saya memang ragu untuk pergi walktu ity,
Namun, istii saya begitu semangat dan kekeh. Tidak munq-
kin rasanya untuk membatalkan rencana itu, Saat itu juga,
saya bawa istri saya ke rumah sakit, Dokter menganjurkan
untuk rawat inap dan perlu perawatan serius,

Di sinilah mulai terungkap. Orangtua saya mulai mengeta-
hui penyakit serius istri saya. Tak luput doa, sabar, dan cinta
saya sebagai seorang suami, Dukungan orangtua, saudara,
dan teman turut mendoakan kondisi istri. Pada akhirnya,
saya pasrahkan sepenuhnya pada keputusan takdir-Nya.

Waktu terus berganti. Istri saya belum sadarkan diri. Saya
mulai melihat ruam merah pada kulit dan beberapa gejala
lainnya. Bibir saya terus menyebut asma-Nya dan bermuna-
jat penuh kepada-Nya. Hati ini seakan mengajak berkomu-
nikasi. Mata mulai berkaca menuai pasrah.

Jelang sore hari berganti, saya berharap akan ada keajaiban
Tuhan. Tak lama kemudian, dokter datang memeriksa per-
kembangan kondisi istri saya. Hasil diagnosanya menunjuk-
kan kemungkinan tipis harapan hidupnya.

Sejam kemudian, istri saya tak lagi menghembuskan na-
pas. Tuhan telah memutuskan takdir-Nya. Kepergiannya
membuat diri saya belum bisa menerima sepenuhnya. Sedih
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saya harus merelakar kepe

_ k. ,
A “\I{"](?k ( “ PF”vﬂk[t IUF’”_‘).

w cepat. Beberapa bulon berjalqp elok
i bead! : . .
yort <olalu rutin mengadakan pengajiqp, |
SOVa ! ‘ , . .

LIV lewall. - istriku. Kg,perglonnyo mem;

Oy
an almath v
k « selalu mengirimkan doa untuknyg ¢; Tiom

Mari bet

va rindu untu

\f:wc kini berbeda.

- h..ﬂ soru telah tiba. Orangtug, soudorg, dan teman,
“:q emberi saya dukungan untuk menlkoh quj. Rsa
-iwum ada cinta yang dapat tergantikan meski kehqq:.
T-m hegitu singkat mengisi hidup bersama sayq. Tuhgp
Maha Mengetahui isi hati saya ini.

*k%

Kisch tersebut memberikan gambaran cinta sejati. Cin-
'o membuat semua menjadi sempurna, tak terlihat adg-

nya kekurangan, Sang suami telah menerima kondisi istri
yang mengalami penyakit |y
Merek '
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Siapkah Menikah?

;el;{;r;angzjﬂbﬁﬂf ta, jiwa, dan buah-buahan. Dan berikanlah
erita gembira kepada orang-orang yang sabar.” (QS. Al
Baqarah:155) | o
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 saty Atap dengan Merty

41 emutuskan tinggal bersama mertua adalah g fong
,'ﬂ/hummh di Indonesia. Banyak orang yang telah i
~ikah, namun belum siap memiliki tempf}t tinggal Send.
. Alasannya bisa faktor minimnya finansial. Hargq rume

sgat ini memang menjulang tinggl.

Ada yang terlihat tidak masalah ketika tinggal satu atap .
ngan mertua. Ada pula yang rentan stres. Memiliki tempg;
tinggal sendiri adalah impian setiap pasangan. Tinggal sq
atap dengan mertua juga memerlukan kesiapan finansig|
yang baik dan mental yang kuat. Kenapa? Siap atau tak siap,
kita perlu menyesuaikan diri dan berkontribusi meleng-
kapi kebutuhan mertua. Di satu sisi, ada mertua yang mau
mengerti kondisi anak dan menantunya. Di sisi lain, ado
juga yang tidak bisa. Tidak semua mertua itu cerewet dan
banyak mengatur kehidupan rumah tangga anak dan me-
nantunya. Nyatanya, keberadaan mertua dalam satu atap
tidak lain hanyalah untuk berperan sebagai orangtua yand
turut peduli dan memberi perhatian kepada anak dan me-
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pantunya. Namum, prosesnya bisa juga berwarna, Ada yang
cocok. Ada juga yang tidak cocok. Berikut Inf kisah kehidup-
an rumah tangga yang diambil dari pengalaman tinggal
satu atap dengan mertua,

prosesi permikahan telah saya lewati bersama suarnt. Kare-
na belum punya rumah, kami memutuskan tingqgal bersama
mertua vang menjadi orangtua kami juga. Semingqu perta-
ma, hubungan kami dengan mertua terlihat baik-baik saja.
Saya adalah bagian dari menantu perempuan. Kesibukan
saya selain membantu pekerjaan rumah dan juga sambil
bekerja. Pada hari-hari kerja, saya berangkat pagi bareng
dengan suami. Sebagai istri, saya turut berperan membantu
pekerjaan rumah mertua.

Tok terasa kehidupan kami bersama mertua berjalan be-
berapa bulan. Kami lewati hari-hari bersama mertua. Saya
mulai memahami situasi di rumah. Mertua saya lahir dari
latar belakang orang sukses. Kondisi mertua saat ini sudah
tergolong sepuh. Ibu mertua saya tergolong perfeksionis.
Segala urusan perlengkapan rumah dan yang lainnya harus
tertata rapi dan sesuai aturan versinya. Bapak mertua terli-
hat bijak dan fleksibel. Suami saya adalah anak kesayangan
ibu mertua. Di rumah ada seorang pembantu yang mem-
bantu pekerjaan rumah. la berkepribadian kholeris. Saya




Vuk, Siap Nikahf!
WK,

erbaik untuk dapat menyesuaikan diri ting
yang :

hm'un‘*h“ eka.

\ef
qal satu atap dengan m

- cava sakit, ibu mertua terkesan banyqk Mey

Ketika suamt SfY_' Juri urusan kami. Cara saya tiqulgh 0.
atur dan mcm(l?\i- — mertua ’[EI’hOdOp keputu e,
suai dengan versimyd. ctri sering kali tidak dih IS .

| a sebagai istri sering ka 'hargai, g,
kep-mus,zan?tidﬂk bisa berbuat apa-apa. Saya hany, big
3?;:11 bjln berusaha menjauhi konflik.
Menikmati liburan kerja adalah hari yang membahqgj,,
kan buat suami istri. Saya memasak di dapur bersamq iby
mertua dan dibantu Mbak lyem. Karena saya orang bay, di
rumah, saya berusaha menyesuaikan kebiasaan dalam hal
cara saji dan selera masakan mertua. Namun, lagi-lagi, cqrq
saya tidak sesuai dengan versinya. Misalnya, kalau mem,.
sak, apinya harus kecil dan minyaknya sedikit. Kalau menyj-
angi sayuran dan yang lainnya harus sesuai dengan vers;.
nya. Sebenarnya, saya sudah berusaha menyesuaikan dir
dengan cara dan kebiasaan ibu mertua, Namun, lama kelo-
maan, saya tidak tahan lagi. Apalagi, Mbak lyem, kadang-
kadang iri melihat saya sedang istirahat di kamar. Dia suka

mengadu dengan ibu mertugq saya. Mbak lyem itu juga pem-

bantu kesayangan jby mertua yang telah beberapa tahun
bekerja,
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Siapkah Menikah?

Urusan jemur baju, saya cobq tangani dengan baik setiap
P PU’Gng bekerja setengah hari, Tiba-tiba ibu mertua
be"tefm,k delng'on nada tegas. “emuran jangan dipindah-
;'n'. ?:ai‘m di situ saja. Biasanya panas mataharinya tetap
di situ.5aya merasa kaget dan terucap istigfar dalam hati.
Rasa sedih mulai terasa. Saya sadari menyadari bahwa
mertua sepuh sangatlah harus dihormati. Saya harus bisa
menjaga hubungan baik dengannya.

Bepergian bersama mertua merupakan suatu kebangga-
an bagi seorang menantu. Di kala suasana ngobrol, kadang
kala ibu mertua kurang sreg dengan saya. Bahasa tubuhnya
bisa terlihat dalam jangkauan mata saya. Saat itu juga, saya
mulai diam dan bicara seperlunya.

Pikiran begitu beragam. Urusan kerja di kantor dan di ru-
mah mertua haruslah seimbang. Namun, pembawaan ibu
mertua yang menjadi paling dominan melekat dalam hati
dan pikiran. Pada hari saya tak masuk kerja, saya sakit dan
istirahat di rumah. Kepala terasa pusing berat, agak demam,
dan badan terasa lemas. Suami berangkat kerja sendiri. Su-
ami pamit kerja dengan orangtuanya. Ibu bertanya, “Istrimu,

Sari, tidak berangkat kerja?”

“Sari sedang sakit bu,” kata suamiku dengan nada lembut
dan langsung bergegas pergi bekerja.
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embuka pintu kamar dan mepq
i saya. S0Y0 herusaha tidak ingin merepotkgnny°~
g meminta Mbak lyem untuk membz q,
kunyit yang dicampur madu, Bergem‘

q

kannya ke kamar saya. Sejom keml?d-s
I

by mertuad langsung M

kan kondis
, mertua langsun

bt
hal

kan ramuan her

Mbak lyem memberi
an saya berusaha menemui ibu mertuad dengan kondis; 5 A
Oyq

t Dengan memberi S€ENYUMan, saya me
ng-

yang masih bera
h saya kepada ibu mertua.

ucapkan rasa terima kasi

Sebenarnya ibu mertua saya orang yang baik. Namun

merasa tidak tahan dengan aturan-aturan versinya ;ﬂn‘r i

keputusan suami sering kali menjadi keputusan ibu mz:lom
ua,

Saya rasakan tinggal bareng dengan mertua memq
:J;kgs:;o(;ds: d,uka. Nomanya juga tinggal di rumoggmb:-
- men};es ljjfziih, kl'['(], sebagai anak dan menanty ya §
s an diri. Apalagi kondisi mertug \
i yang sy-

Ditambah lagi keti
agi ketika saya mulaj Punya anak. lbu
¢ ; mertua
dg(jm u; urusqn Merawat anak saya. Saya
gan positif. Namun, pembawac;n itiu

saya banyak men
berusaha berpan




Siapkoh Menikah?

komunikasi terasa hambar dengan ibu mertua, Saya men-

jadi banyak diam. Suami saya pun tidok bisa berbuat apa-
apa. Bahkan terkesan membelg ibunya yang sudah bersikap
benar. Belum lagi, Mbak lyem yangq banyak mengadu ke ibu
mertua bila saya tidak melakukan pekerjaan rumah. Sosok
bapak mertua terlihat banyak diam dan tidak ingin men-
campuri urusan rumah tangga kami.

Belum lagi soal yang lain. Idealnya, saya harus bisa men-
dampingi apa yang biasa ibu mertua lakukan. Namun, cara

saya tidak bisa masuk dengan versinya. Ini yang membuat
saya merasa tertekan.

Hari-hari bertambah berwarna. Sementara saya putuskan
tinggal bersama orangtua saya. Suami mengizinkan saya
seloma dua hari di rumah orangtua. Selama saya tinggal
dengan orangtua, saya berkomunikasi melepas kangen de-
ngan orangtua. Di saat yang bersamaan, saya juga berusa-
ha googling untuk mencari informasi perumahan yang be-
kerja sama dengan bank. Saya berusaha mempelajari seluk
beluk aturannya. Dalam waktu dua hari, saya menyempat-
kan diri ke bank terkait.

Setelah lewat dua hari, saya kembali ke rumah mertua dan
membicarakan kepada suami tentang rencana membeli ru-
mah. Saya berusaha memberi pandangan dengan suami



Vi, Slap Nﬂ‘"n‘!ﬂ.
W, T

W tingaal bersama nmngtuo dan Mer
aherf gambaran rencana lﬂgmbeh iy
| dengan bank, Saya m'encobo men
asedurmya, Alhamdulillah, suamj

ty

Q
tentong suka i .
Sy e oba e

je
sehet SO ] IGS‘

Sayq

vang
' \
kan bagaimana

menyetuunmya,

Dengan proses yang C‘-'l‘“l? panjang, Glz?r:n?-ﬁ]l;';lﬂ h, kinj 5,
don suami telah memiliki rumah sendiri, o SI:]VO teras
slona. Tidak ada lagi rasa kagok dalam melakukan Se§uq_
tu nguk ada lagi yang banyak mengatur. Semugq peke:r]uun
sava handle sendiri tanpa kendala.

kkk

Kisah tersebut memberi hikmah sabar dan ikhlas apa pup
kondisi kita bila sudah menikah. Tak ada rumah tangga yang
tonpa ujian. Banyak cobaan dan ujian rumah tangga untyg
meraih sukses dan bahagia. Bila kitq
ibadah karena Allah semata, ins
nya kita mampuy mengatasinya.
buat kita termotivasi dan bersem

niatkan hanya untyk
ya Allah apa pun masalgh-
Ujian rumah tangga mem-
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Siapkah Menikoh?

kinkan bisa membeli rumah, sebaiknya Anda rencanakon
untuk bisa tinggal di rumab sendiri, Apabila kondisi finan-
sial Anda sebatas rumah kontrakan ataupun berbentuk kos,
anda bisa pilih jenis rumah dan lingkungan yang aman.
Namun, jika kondisi finansial tak memungkinkan untuk me-
netap di rumah sendiri, suami istri secara bijak dan berjiwa
besar harus dapat menerima apa pun pembawaan mertua
kita. Bagaimanapun juga, mereka adalah orangtua kita. Kita
juga perlu bercermin bahwa kita belum cukup mandiri un-
tuk memiliki rumah sendiri. Jangan lupa, perlu kita rencana-
kan juga keuangan kita untuk bisa memiliki rumah sendiri.
Urusan rumah tangga memang menjadi tanggung jawab
suami istri. Seyogyanyalah, Anda rencanakan kemandiri-
an Anda untuk punya rumah sendiri dalam meminimalisa-
si terjadinya hal-hal yang mengarah pada konflik ataupun
perbedaan pandangan dengan orangtua dan mertua Anda.
Wallahua’lam bishawab.




hati tioda. hent
Menr ! ha | |

4ik emosi dan menggoda. hg 4;
am RASA. dlatang silih beggg, i
ah dosa~dosa. selama. inj
Semoga. senyuman selalu menyapa. hidup yang beraes;

o begganti, menara

T ana, canda, dan RAg
Semoga, berguurar

|>¥dup ini penuh teka teki. Takdir adalah rahasia-Nya. Keh;.
dupan di dunia ini dikendalikan dalam genggaman-Ny,
Bekal doa dan ibadah kepada-Nya menjadi modal kekuatgn
dalom menghadapi segala ujian hidup yang diberikan Allgh
Swt,

Pernikahan adalah sesuatu yang membahagiakan. Proses
rumor’]' tang‘go tak selalu berjalan mulus. Tak luput masalah
j;’geurlt‘:: :ZLdUP ;umoh tangga. Tak heran bila sering terjo-
o Sinilahg e::p an mungkin berakhir dengan perceraian. |
akidah y mqnyf] kedalaman Pengetahuan agama dan |

yang menjadi preventif utama terjadinya perceraian. |
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Siopkok Men ka7

kisah berikut melatarbelakangi tentang kehidupar

' r st SEOTane
anak di balik perceraian orangtyaq, ’

pernikahan adalah titik puncak kebahagion melepas masa
lajang- Saling berkasih sayang satu sama lajn, fapi fﬂ‘ifl‘:)"j“
pa pernikahan harus berakhir dengan perceraian? Ini fc_:fjr}-
di pada perceraian orangtuaku ketikq saya menginjak usia
lima tahun. Saya tidak memperlihatkan sikap protes waktu
itu. Mungkin karena saya masih anak-anak, belum mengerti
apa-apa. Tidak ada ide atau bayangan dalam pikiran pas-
caperceraian orangtua. Saat itu saya sering sakit-sakitan.
Maut pun sempat ingin menjemput ajalku. Saya jauh dari
perhatian orangtua. Tapi karena kasih sayang-Nya, napas
hidupku masih bisa berlanjut. Beberapa bulan berganti,
orangtuaku menikah lagi. Kemudian, saya dititipkan dan di-
asuh dari keluarga besar ayah. Nenekku yang banyak berpe-
ran dalam pengasuhanku.

Dampak perceraian pun menggeluti batinku. Kakekku me-
lampiaskan kekecewaannya kepada diriku. Tak jarang pula
perlakuan fisik dan mencari-cari kesalahan pada diriku
yang malang ini. Begitu pula perlakuan dari beberapa adik
kandung ayah yang begitu meremehkan kehadiranku. Saya
diam dan tidak tahu harus berkata apa. Sesekali menangis
ketika sedih memuncak. Saya seperti kehilangan induknya.
Duniaku berubah. Saya semakin asing dan bingung. “Siapa
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Vb, Siap Nikah!

ik Suara hotiku berbisik S€ Mk
(1 e '

i AMengal

ekt
anya: tanya.

d
miens !‘l‘”
| ) ‘ak  teris - :

rekanan me_muru_a}r ris m‘fri’rq,s

fon
san hidup selurr .
Cobx hingga Mosa kedewasaonku. Belum lag; perta,
gt N

N hu sambunaku yang bertemperamen keras, Aﬁnfr@
l?("r?". TH1t . o | ‘ |
ketika 1bu cambungku 1tu memiliki anak dari hasji Dern:.
R LN . :

on ayah. Tambah lagi, ibu kandungku yang tiqq,
o benar-benar kehilangqg

menat

kaghan deng
pemah bersua sapa sayang. SaY0 ' , ' |
fiout ibu vang baik. Orangtuaku begitu menikmati pernikgh.

an vang kedua kalinya. Sedangkan diriku menuai kepedihgﬁ'

“Mengapa diriku? Lagi-lagi suara hatiku. Mengapa dunjg
begitu keras dan kejam pada diriku.”

“Sove saloh apa sehingga saya diperlakukan seperti ini? Ke.
nopo saya yang menanggung semua dampak perceraian
ini?" Tanyaku lagi. Mataku berkaca-kaca menatapi diriku
sendiri di depan cermin.

“Apakah dunia anak harus seperti ini?” Pa parku mulai intens
monolog. Wajahku memperlihatkan ekspresi mendalam kri-
tis dengan tatapan matq tajam bercermin diri.

Us_m .dewasaku menanjak pesat, Hari-hari berganti seiring
;"‘:{V”UP masa depan menant| Saya nikmati aktivitas be-
Erja sambil meredam ketiduknyamunun suasana hati. Ke-
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Siopkah Menikak?

ena tempat saya menetap rasanya s

| | seperti hampa tertekan
menyiksa batin nan lelah walay Saya tak pernaly berbuat

calah. Salah atau benar sama sajq petlakuannya. Fntah ke-

aapa perlakuan mereka terhadap Saya seperti ini? Ini mem-

suat kepribadian saya menjady introvert, tidak pede, kaku

susah membuka diri, dan takut berbuat salah dengan orang

lain.

“Apakah dampak perceraian rasanya seperti inf?” Pertanya-
an itu kerap muncul dalam sisi ruang batinku. Pahit, sedih,
dan menyakitkan mencoba untuk selalu bersabar.

Jam terbang kerjaku semakin tinggi. Hari-hari menuai se-
mangat. Rasanya tak ingin lagi tenggelam larut dalam ke-
sedihan. Saya semakin mengobati dan menyayangi diri sen-
diri dengan meniti kesuksesan karier. Ini saya lakukan untuk
membahagiakan diri sendiri. Mungkin pengalaman pahit
masa kecil mampu memotivasi saya untuk menjadi yang
terbaik. Berdoa meniti kepasrahan rida-Nya. Bersimpuh su-
jud pasrah menuju singgasana-Nya.

Semakin lama saya menyadari pengalaman pahit masa kecil
ini menyimpan banyak hikmah. Memang menyakitkan, tapi
saya mencoba mengambil sisi positifnya. Dampak perce-
raian orangtua membuat hidup saya menjadi mandiri, mo-
tivasi tergugah tinggi, dan penuh semangat meraih mimpi-

B T A T S e S AR e



Yuk, Siap Nikah#

yimpi. Senyurmku semakin bersinipul tnis THENC Oy
n - T e

nata hidup lebih baik.

ssubhanallah, alhamdulillati saya tasakan Ty, SO0y
Tuhan telah membukakait piritu berkalyiy bk, :Z:
o o Berili telebihan poteitsi iy ditsks, ?:j:-. e
telah mengangkﬂf hidupku il dan telaly IMEN fawesh, wm; )
harapan-harapan sayd. Tuhan Juga telaty eI by a-;
saya saat ini lebih baik dan penuly manfaat,” popge,, dex
hati meluap air mata bahagia kala malam ber-g,yp. !
Tuhan telah memberi anugerah untuk saya, Mg

pendidikan tinggi pascasarjana, menyandong profes

1%

penulis, dan instruktur seni. Melalui kemampuen cen

menulis, saya merasa terpanggil untuk berbogi Lehia,

. , ~Ufn
dan pengalaman melalui tulisan, terutamo OPG yana
"0 ¥ang say
rasakan,

P

Wt ol

; i F’-;g__

e

aan

Setahun kemudian, Allah Swt., mengirimkan sove ook
Saya menikah dengan lelaki duda sukses. Sova |

':‘\?;C'\ M-
sa keberatan dengan statusnya, Seburuk-bury

KNYO Monu-

AR NSY

= ‘_‘__._',‘5 ma

P A i i T o G5 o gl 0 B Lo



Siapkah Men:mh?

Paran, kek
erikanlah e
orang-orang yang sabar.” (Qs. Al-Bagar

Yrangan hartq, Jiwa

1ta gembirg kepada
ah:155)

dan buah-buahan, dan |

Fjek

Hikmah kisah di atas memberikan

orangtua. Memang percerqjan terjadi bukanlah sesuaty
yang kita inginkan, Namun, perlulah menjadi perenung-
an yang penting untuk kitq. Jodoh, maut, dan rezeki adalah
ketentuan Allah Swt, Memang kita tak bisq melawan takdir-
Nya. Tapi perlulah kita bisa berusahq meraih jodoh atas pi-
lihan-Nya. Sebagaimana dalam firman Allah Swt -

P€san moral untyk

‘Wanita-wanita yang tidak baik untuk laki-laki yang tidak
baik, dan laki-laki yang tidak baik adalah untuk wanita yang
tidak baik pula. Wanita yang baik untuk lelaki yang baik dan
lelaki yang baik untuk wanita yang baik.” (QS. An Nur: 26)

Dari firman Allah Swt., tersebut telah memberikan petunjuk
yang berarti untuk kita. Jodoh adalah cerminan diri kita. Jika
kita saleh, akidah dan akhlak baik, insya Allah, Allah Swt.,
akan mempertemukan kita dengan cerminan diri kita me-
nurut takdir-Nya. Wallahuallam bishawab.




Yuk, Slap Nikahf!

o Tuhanmu (pelindung) bagi opg
ng-n

menderita cobaan, kemy, dian mnnﬂ
€r

on cesunagguhny
herhirah . sesudah
par: sesungguhnya Tuhar
"t
U 5€50dq

sengampun lagi Maha Penyayq,
g’

VanNd
ko herithad dan sa
benar-henar Maha 1

An-Nahl: 110)

NS.




":?emikuhan adalah pintu gerbang melepas masa la-
+ jang. Banyak cerita dan pengalaman baru yang akan
kita alami dari kehidupan berumah tangga. Hidup tak lagi
sendiri, waktu tercurahkan untuk keluarga, saling menjaga
komitmen, dan pada akhirnya menjalankan hidup ini untuk
beribadah kepada Allah semata.

Tiada hari tanpa perjuangan. Menata rumah tangga adalah
hal yang tidak mudah. Butuh kesabaran, rasa bijak, dan sa-
ling kerja sama satu sama lain. Hal ini perlu didukung kuat
dengan akidah dan tuntunan agama. Sebagaimana firman

Allah Swt.:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan ke-
luargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah ma-
nusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang dipe-
rintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa

yang diperintahkan.” (QS. At-Tahrim: 6)




Vik, Slap Nikah

| pernikd |

i per Ishy
api pel _ o

cinta, akan t;tGZuE cehidupan rumal tangga yong Sking
angt

dalam mem

dan warahmah. figa kata tulah yang Men
i l?ng jawab dan amanah sudmi s
bentuk tangg
Nya.

.apkah Anda menikah? Jawabannya ada pad, i
o t']' Membayangi kehidupan berumah tangqq -
AndatSe:ud];;ma dengan praktiknya. Masing-masing gy,

ltl::tuer;emiliki pengoloman-pengﬁiﬂmﬂﬁ yang berbedq dg.
lam menjalani bahtera rumah tangga. Kisah berikys meng.

uraikan tentang kehidupan rumah tangga yang bergkhy, Se.
lingkuh.

LR S

‘Sesungguhnya pendengaran, penglihatan don hati.

SeMye
anya itu akan diminta pertan

ggungan jawabnya” (QS. A |
Isra”: 36)

Pernikahan adalah hal

yang membahaqiakan semua orong
Kami telah jolani hidu

P bersama dengan penuh kasth so-

anak yang te

rlihat masik kecil
tian orangtuy

Sangat membutubhan perhe:
0. Saya sadarj ity

L |

©

{
o mermupik kebersamaan SUnm;

ladi

:




Siapkah Mehikah?

suami adalah sosok imam keluarga. Dia adalah nakho-
do dalam memimpin dan mengayomi kehidupan istri dan
onak-anaknya. Namun, beberapa tahun berjalan, suamiku
terlihat jauh berbeda. Perubahan sikap dan bahasg tubuh
terpancar jelas dalam jangkauan mata, Beberapa kali kuta-
ayakan padanya tapi alasan yang sama terucap dan tak ma-
suk akal.

Beberapa minggu kemudian, suamiku mulai sering pinjam
uong. Kartu kredit yang dipakainya mungkin mulai mem-
bengkak. Pulang kerja juga sesukanya. Suatu ketika saya
mencoba ke tempat kerjanya dan mencari tahu tentang
perubahan yang terjadi pada suamiku. Tak sengaja, dari ke-
jouhan saya melihat suamiku di lobi sedang berdiskusi de-
ngan seorang wanita sambil berpegangan tangan. Wajah
mereka terlihat ceria dan penuh tawa. Apakah ini beker-
jo sambil pacaran? Hatiku bertanya-tanya tanpa maksud
su'uzan. Terlihat cukup ramai orang yang memasuki per-
kantoran berlapis gedung pencangkar langit itu. Saya sege-
@ memotret suamiku itu dengan mata yang mulai berkaca-
kaco dan menahan sedih di antara keramaian orang. Lalu
bergegas pergi.

“€jok itulah, saya mulai membuka cerita melalui foto itu
Pada suami, Lambat laun terungkap bahwa suami saya

selingkuh dengan teman kerjanya. Menghabiskan uang




Vi, Eiap wibatit!

ity fidl sedlikit p“,ﬂ uang yong Sayq
ol gk mastlah ini. Biarlah wuie‘
il dengan sendirinya, ;-

dengan A b e
k. ‘-\_nd;\ .mh\“\'il |
herlalty deant anak=and k
1 sava diduking prangtua don soudarg ypy,
fan. M(.|1--|W(_-1” proses pengod”‘an' sak
encoba nikmati prosesnyd. saat itu, sayo titipkan OnaE
rumah dengan saudara. Belum woktunya mqsg.
ak-anok. Bioriah Tuhan yang

lelang sebil

mamtushan pereetd

"
anak Qi

iah ini terungkap di depan an
mengeturskenario ini.

Kini. sava jalani hidup sebagai single parent. Kerja keras dap

penuh perjuangan untuk kehidupan masa depan anak-anak

welak. Posisi saya saat ini sebagai manajer dart suatu per-

usahaan yang telah dikenal di kalangan masyarakat. Me-
mang cukup berat untuk jalani hal ini sendiri. Namun, di be-
ik pengoloman sayo ini, Tuhan pasti memberikan kekuatan
bagi orang-orang yang terpilih. Menata hatt dengan selalu
bersikap positif, Itulah moto hidup yang saya jalani sampai
saot ini.

EE LS

Ef;ﬂh ini mf’.fri”iki ikinah yang sangat berhargo dalom ke
/ U'P'Jﬂ ‘3€-|'lrm~-ll'iurl.- Periiikalion yang berakhir dengan pel-
ceraian bukanlahy sesiati yang kitn hampkan. perjaland? |




Siapkah Menikah?

manusia tidaklah selalu sesyq; dengan apg yang kita
hidvP n. Masing-masing manusia telah digariskan takdir
hﬂmpkaa '0|eh Allah Swt. Tak akan adq yang dapat mengelak
hidEJP"Y tapan-Nya. Kehidupan manusia tak gkan lepas dari
wr ketfan_Nyﬂ. Sepenuhnya kita harus selaly bergantung
IJI‘mn-u”rtolongan-Nyu. Allah Swt., berfirman, “Sesungguh-
P“daKE;,' telah menciptakan manusia beradqg dalam susah
;gf/ah-” (QS. Al-Balad: 4)




p bisa datang pada siopa soja. Setiap

/;/-I/Lasalah hidu
manusia memiliki kemampuan yang berbeda-beq
dalom mengelola permasalahan. Semakin matang sikap se.

bertambah usia, seseorang akan memperoleh pengalaman-
pengalaman baru yang berbeda dan mungkin menantang,
Setiap orang memiliki kekurangan dan kelebihan.

Kehidupan rumah tangga begitu berwarna. Begitu pula de-
ngan masa lajang. Bedanya, ketika lajang, kita masih punya
banyak kebebasan. Sedangkan ketika sudah hidup berkelu-
arga, hidupnya tidak untuk dirinya sendiri. Pemetaan hidup
berjalan sesuai dengan masa perkembangannya masing-
masing. Masa kanak-kanak adalah masa pertumbuhan dan |
perkembangan anak. Masa remaja tumbuh sebagai tahap |
perkembangan transisi yang membawa indiv |
kanak-kanak ke masa dewasa. Masa lajang merupakan fase
perkembangan mencapai kematangan biologis, psik.ologisr
dan pedagogis. Pada usia dewasa, lajang membutuhkan P %

idu dari masd

f "
% ]
g '\ ‘ & li' it

!" |: ra

Yy




Siapkah Menikoh?

an hidup. Pada akhirya, pernika
san9 kebahagiaan hidup berpasang-p
akh'rgi di sini saja. Masih perlu meljew
P o Kulantkedepan,
y

han menjadi puncak
asangan. Namun, tak
ati beberapa fase lagi

menikah akan memiliki ceritq dan Pengalaman yang
Omngda-beda. Ada yang hidup serbq tersedia. Ada pula hj-
berbeang serba pas-pasan. Tuhan menciptakan kehidupan
;Uopnisia begitu beragam latar belakangnya dengan segala

kondisi yang dihadapi di dunia jnj. Kesempurnaan hanya
milik Allah Swt.

Kisah berikut mengangkat tentang kehidupan seorang wa-

nita dari latar belakang hidup yang sederhana, ditempa de-
ngan beberapa masalah, dan meniti sukses.

kkk

“Cara. paling pasti untuk tidak 9a.9al
adaloh bertekad untuk sukses"
(Richard B. Sheridan)

Saya dilahirkan dari latar belakang ke|,uorgﬂ }:ntiobusizz
berosal dari orang berada. Perekonomian iran gdi tingkat
Waktu ity kurang mencukupi. Sejak pendld! GG setiap bu-
3D, sayq mulai bekerja. Saya mendapat beasisw




Vuk, S14P Nikal!

o tingkat S sanpal denaan tingkat SPMA (Sekgpy,
s muf?n l\“ltl’nr‘m}i’?h /lm,-;), menggapar prestayg ””_(J(H du-’
Pertanic i S Uy

juga meraih rand

Saya sangat dekat de
dengan keinginan ord

king pertama terus,

1gan (b, Semula saya meragg froy,
ik , Mg

ngtua, Ketika 1t saya melilor h‘du
\._‘ u

kakak perempuan sayd menjalani hubungan dengay, lelg
tetapi tidak disetujui orangtua. ltulah yang membuqy 5%’
berpikir ulang untuk mendapatkan pasangan ideal yang se.

suai dengan keinginan orangtua.

Urusan jodoh atau tak berjodoh memang ra hasia Allah, Ridg
Allah juga bergantung pada rida orangtua, tapi apakah ke.
bahagiaan diri sepenuhnya bergantung pada rida orangtug)
Kebahagiaan, suka, dan duka dalam berumah tangga adg-
lah kita sendiri yang merasakan dan menjalaninya.

Waktu pertama kali menikah, usia suami saya selisih 10 to- |
hun lebih tua. Sayangnya, saya tidak mencintainya. Kareno |
merasa trauma pada prinsip dan keinginan orangtua, says
harus berbakti dan menunjukkan rasa hormat pada orang- "-
tua. Saat itulah saya berusaha untuk menjadi istri yang baik
JTag'l ternyata su'umi saya tidak bisa memberikan teladan
¢ l.'hol'-hal kecil, saya besar-besarkan. Hubungan kami s¢-
mak}rn tidak baik dan berakhir dengan perceraian. Sayo nik-
mati prf)ses alur hidupnya dan menjadi pelajaran berharg¢
untuk hidup saya ke depan, J




Siopkah Menikak?

ini sayd melanjutkan hidup bersama anqk semata wayan
9

M enjodi sosok single parent haruslah sebaik-baiknya dal
qengurus anak. Jodoh, maut, dan rezeki adalah urt;sﬁn '—:"j
o Allah ygng mengatur. Demimasa depan anak sa.yrj saya
perusaha kerja keras menghidupi anak sendir; tanpa b;th-
on nafkah mantan suami. Saya pun tidak meminta dan ber-
harap penuh padanya. Lalu saya tekuni bekerjo mulai beru-
¢ia 23 tahun sambil kuliah.

ahamdulillah, berkat kerja keras, saya mampu pergi haj
untuk yang pertama kalinya tahun 1995 di usia 30 ta-
hun. Saya juga rajin puasa sunah dan tahajud. Hal itu su-
doh menjadi kebutuhan utama rohani saya. Saat di depan
ka'bah saya berdoa, “Ya Allah, berikanlah saya pekerjaan
yang terbaik dan sesuai dengan kemampuan saya,” begitu-
lah untaian doanya yang penuh kepasrahan dan rasa ikhlas
yang kini telah menjadi wirausaha sukses saat ini.

Setelah pulang haji tahun itu, saya mulai mendapat hida-
yah. Saya merasa hidup saya jauh lebih baik. Memasuki usia
31 tahun, saya memutuskan untuk membuka usaha sendiri
karena pertimbangan kondisi tempat kerja saya sebelumnya
kurang kondusif dan juga pimpinan yang kurang bijak.

en punya, teman dan

Pengalaman kerja ada, iimu manajem .
enung, sekitar tahun

"elasi juga banyak. Setelah proses mer

’ L]

."_:’-:Jh Yra o X

.'_:‘i'@ . ._

F
fop 1
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Vuk, Siap Nikah?!

2a <ova mulai merintis pekerjaan di ’bid(l”?g Usahq -
1998 saya ionesia diguncang berbagai krisis, Pasqr bec%
ni saat ln\t;w'("m”- kotoran sapi, dan berbawyr dengqp
bau tak S:C:’: -kampung berwajah "deki*l" Yang semy,q o !
da_gtif;i;;m tidak merasa sebagai wanita lagi, ityjqp, peny,
:flzlnjan menjadi PEﬂQUSGhF‘ hewon‘i. Me”QUCl{F darqh o
hewan yang dipotong, melihat daging yang dlsot?ek, Matg
keluar dari kelopaknya, tangan patah, d'cm S?bﬂgomyg. .
rena tuntutan profesi, harus, akhirnya biasa,” tuty, bu

' Hajah
pengusaha hewani setelah pulang dari tanah suci.

Tahun 1999 saya menikah lagi. Saya mula; belajar untyk ikh-
las dari pengalaman pernikahan sebelumnya, Hidup teng,
tak luput dari kekurangan dan kelebihannya. Yang terpen.
ting, saya ikhlas menerima apa pun kekurongonnyo. Dan
pernikahan yang kedua, kami dikaruniai satu anak. Ditam-
bah lagi buah cintq saya sebelumnya yang kini menjadi peli-
purlara saya karenq berhasil menjadi dokter.

Bisnis dj bidang hewan;
dug, ketiga dan seterus
terus bertambaql, banyq
nesia, Allmmdulilloh, 5

Memangq tidqk Mudakh
dal kerjq keras, melihat

terus saya tekuni. Hari pertama, ke-
nya hingga 11 tahun, pelanggan sayo
khingga menyebar ke seluruh Indo-
9Ya menjadi wirausaha yang sukses.
untuk menjalani bisnis ini. Perlu mo-
Peluang, dan sabar tentunya.




Sioplkah Meniko 7

Lambat Ioun', saya mulai merasakan kesib
4s0. Sebagat pen‘gusaha, istri, iby rumah
mengurus 0rganisasi. Soal membagj
sistem skala prioritas. Misalnya, aPa yong dipricr
sari ini itulah yang harus sayq keriakan, Sete|zzor1{os!<on
ertama terselesaikan, baru prioritas berikutnya, prioritas

ukan yang Juqr bi-
tangga, juga iyt
tu saya gunakan

pilospfl hidup saya cukup sederhana saja. “lalans hidup se-
perti arus air yang mengalir. Kalau mendapat rintangan
harus sabar dan tawakal.” barat air mengalir sampai jauh
yang tak henti-henti luapan optimis dan semangat untuk
maju. Kalau mendapat rintangan harus sabar dan tawakal.
Bila air itu dibendung akan terus merambat naik dan pasti
dapat melampaui bendungan, lalu mengalir lagi. Kalau ben-
dungannya tak mampu menahan, jebol, menjadi bah. Sifat
airmemang demikian, terus bergerak mencari celah.

Wanita energik, wajah cantik, pintar, penampilan oke, dan
langsung ngetop. Saya nikmati benar hasil jerih payah yang
bergulat dengan dunia bisnis. slhamdulillah, ini berkat kea-
jaiban pertolongan Allah yang telah melapangkan pi}:rmohon—'
an doa saya yang tak terlupakan ketlka di clv|.m|"1 Ka ?flh‘ Dari
segi pendidikan, saya hanya sebatas tamatan Sl _ll."llﬁk:!hl Ysﬁg
Membuat saya bersyukur atas lmrnni:;n-jl\lvﬂ l?‘ﬂtl.ﬂ.k-fll{!ft s‘u 1:25
dengan kemampuan yang sayd milik,” llluJWfQY“ \_.‘_-_“t”'U ‘

Miliki hobi membaca buku-buku agamd dan dunia usaha.




Vuk, Slap Nikahl!
MK,

senausaha stkses saat in !'I.I(Jf' tak '.UPLH darj . 0.
Menjadi pengl yrang bisa berkomitmen. Bahkgp 50Y0 pe,.
an, ”‘.i‘_”‘ .\v.nil;:;:“m Barang yang diterima bisg Sister cag
nah Jiljij\'l»l\:-;i yrder. Salah satu kejodionn}'ro', Relongggn tidgy
m?“ !{\“1\”1; kiriman barang yang tak ?Edlklt Jumlah rypio
::;I.“R;f;na saya sudah mend'a;:at’ h!dﬂi‘fﬂh: SUYQ fkhloskon
saja apa pun yang saya hadapi. H’d”R nu ha}r us ikhlas, ikh.
las, dan ikhlas,” begitulah pesan akhir wam'tr? Pengusgp,
sukces vang kini kian sibuk meniti ragam aktivitas tiadq je-
nuh, semangat, kerja keras, sabar, dan yang pasti ikh|qs,

*kk

Hikmah kisah tersebyt: sukses tidak diukyr dari segi mate.

ri. Sukses dapat diraih dari hasj kerja keras, ketekunan, dqn
memiliki aura positif dalam merqijh Cita




Aidup setelah menikah terasa semakin banyak saudara.
silaturahmi sebagai pembuka pintu rahmat Allah Swt,
punya peran sebagai suami istri tak sebatas fokus rumah
tangga. Membina silaturahmi dengan keluarga besar suami
dan istri sangatlah penting.

Silaturahmi banyak manfaatnya. Seperti janji Allah Swt.,
yong tertuang dalam riwayat Abu Hurairah: “Siapa yang
suka dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya
hendaklah dia menyambung tali silaturahmi.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Silaturahmi sama halnya dengan bersosialisasi. Banyak te-
man, memperluas rezeki, dan terjalin hubungan baik. Setiap
orang ingin diperhatikan, dihargai, dicintai, dan mencintai.
Oleh karenanya, silaturahmi menjadi sarana saling membe-
i Perhatian, menyayangi, berbagi, dan membutuhkan satu
sama lain, Itulah mengapa silaturahmi menjadi sangat pen-
ting dalam interaksi sosial. Berikut ini simaklah kisah rumah
tangga di balik silaturahmi.

»
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o
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Yk, Slap Nikalt!

it mah tangad begitu ragarm: pengalame,
Ateniiit _iH el '-.r_-|||__lfll"|!_1‘im dalam mernprioﬁtgs'(ﬂﬂ
E‘C:.tz.“.:}j::\:\l:‘.lum.\‘m.. sebagal ihu, saya JUlfJﬂf hidup in 2”
it:‘-ilt;\.:“.taf‘ thinking, bel Il"'f'-"“m.ﬂn' dan tidak ada deng,
“ suiungan sostal dengan slapa [)'u.n. Dalam Mempey.,
. \n Jlaturahmi, hubungan yang baik perlu dijogg, Men.
al ‘«! i hanyalah intuk mencapai kebahagiagn day
\\ g dunia dan akhirat. Merupakan suatu kebahggq,
Suat sava ketika bisa membuat orang lain juga bﬂhogfg.

Sidun mi adalah untuk menjalankan amanah-Nya dan gkg,
\emaali iuga kepada-Nya. Hidup adalah titipan illahi,

Y
(A%

T

J

slam berkeluarga, saya mengalami rintangan dan kesyfi-
n.1ni sava rasakan ketika membesarkan anak. Saya dikary-
‘ai empat orang anak. Salah satunya telah bekerja dengan
menvandang S1dari perguruan tinggi negeri ternama. Keti-
ga cnak lainnya masih mengenyam pendidikan. Mengawasi
perkembangan anak, memprioritaskan pendidikan anak,
dan membangun sendi-sendi agamanya menjadi faktor
utema yang harus ditanamkan sejak dini. Perlu perjuangan

yang gigifi dalorm membangun rumah tangga dan membe-
sarkon anak-anak di era milenfalin.

[&]

=¥

Alhiomdulillah, sayo fuga telaly meniti karier sukses membo-
ngun usoha marketing. Tujuannya tidak lain hanyalah ut*
tuk mengojak sermug orang bisa hidup sehat. Begitu mifs

s T | T ——




Siapkah Menikah?

onyo bila bonyak 0rang sakit pergi ke dokter berkgl-koi
um 109! h”’l_lk pikuk kerf'c_’cew”; polusi udara, dan rogon;
Pemfﬂkit nerd Ja’lelc?. KOHdI'SI seperti inilah yang memotivas;
a0 untuk menjadi penggiat dan pemerhati kesehatan bagi

§
Jand banyak. Memang, kesehatan itu mahal dan tak tern;-

lat.

Hidup $aYa tak lepas dari silaturahmi. Saya jalani karier ini
dengan banyak berhubungan dengan orang Iain. Ragam
carakter dan bermacam-macam sikap orang saya hadapi.
pari pengalaman banyak menemui ragam orang membuat
4iri saya mampu melatih kesabaran, menekan emosi, dan
menebar senyuman dalam situasi apa pun. Namun, banyak
yang 5aya rasakan dari bersilaturahmi. Memperoleh banyak
teman, lapang rezeki, dan mendapat banyak perhatian. Be-
um lagi, peran saya sebagai ibu. Kesabaran dan perhatian
adalah prioritas yang utama dalam mendidik anak-anak.
Tidaklah mudah membina akidah anak. Apalagi di era digi-
tal saat ini banyak pengaruh besar terhadap perkembang-
an anak. Menjadi seorang istri pun perlu menjaga amanah
yong sebaik-baiknya di mata suami. Saling memupuk go-
tong royong dan kerja sama untuk menjalankan bahtera ru-
mah tangga yang sakinah, mawaddah, dan warahmabh.

Menikmati proses hidup perlulah ikhlas dan sabar. Selain
bersilaturahmi, bermunajat menjadi salah satu usaha men-
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